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ABSTRAK 
 

 

PERSEPSI MASYARAKAT JORONG KOTO SIMALANGGAN 

TERHADAP PENGELOLAAN ZAKAT DI UPZ MASJID JAM’I  

KECAMATAN PAYAKUMBUH KABUPATEN 

 LIMAPULUH KOTA 

 

Oleh : GUSTARI  

 

 Penelitian ini dilatarbelakangi oleh persoalan masyarakat Jorong Koto 

Simalanggang yang masih banyak melakukan Pembayaran zakat secara individual 

atau secara langsung kepada mustahiq, tidak melalui UPZ yang sudah ada di 

Jorong Koto Simalanggang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi 

masyarakat Jorong Koto terhadap pengelolaan zakat di UPZ Masjid Jam’i  

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota. Informan penelitian ini 

berjumlah enam orang. Data yang dikumpulkan oleh peneliti yaitu, melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi serta dianalisis menggunakan metode 

deskriptif kualitatif. Penelitian ini menemukan bahwa pengelolaan UPZ Masjid 

Jam’i Simalanggang belum maksimal karena operasionalisasi UPZ  Masjid Jam’i  

tersebut belum sepenuhnya terlaksana, mulai dari penghimpunan zakat, 

pengelolaan zakat, penyaluran zakat, dan prosedur pendirian UPZ, serta sarana 

dan prasarana yang kurang memadai. 

 

 

Kata kunci: Persepsi Masyarakat, Pengelolaan zakat, UPZ  
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ABSTRACT 

 
 

THE PERCEPTION OF JORONG KOTO SIMALANGGAN SOCIETY ON 

THE ZAKAT MANAGEMENT IN THE UPZ (ZAKAT COLLECTION 

UNIT) OF THE MOSQUE IN THE KECAMATAN PAYAKUMBUH 

KABUPATEN LIMAPULUH KOTA 

 

By : GUSTARI 

 

This research is motivated by the problem of the people of Jorong Koto 

Simalanggang who still make the zakat payments individually or directly to the 

mustahiq, not through UPZ which exists in Jorong Koto Simalanggang. This 

study aims to know the perception of the people of Jorong Koto on the 

management of zakat in UPZ of mosque in Payakumbuh District, Limapuluh Kota 

Regency. There are six informants selected. Data are collected through 

observation, interviews, and documentation. Data are analyzed using descriptive 

qualitative methods. This research finds that the management of the UPZ in the 

Mosque was not optimal because the operation of the UPZ was not fully 

implemented, starting from collecting zakat, managing zakat, distributing zakat, 

and procedures for establishing UPZ. This thesis also finds that there were 

inadequate facilities and infrastructures in the UPZ. 
 

 

Keywords: Community Perception, Management of Zakat, UPZ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah  

Salah satu rukun Islam yang mempunyai keutamaan dan keistimewaan 

tersendiri adalah zakat, karena zakat memiliki potensi yang besar untuk 

membantu perekonomian umat. Sebagaimana yang kita ketahui zakat  

merupakan kewajiban bagi setiap umat muslim. Islam memberikan perhatian 

yang sangat besar terhadap umat muslim untuk saling membantu umat muslim 

sesuai dengan aturan-aturan Allah yang dijadikan referensi oleh manusia 

dalam menata dan mengatur kehidupannya, baik dalam kaitannya dengan 

hubungan antara manusia dengan Allah SWT, hubungan antara manusia 

dengan sesama manusia, dan hubungan manusia dengan alam sekitarnya.
1
 

Kewajiban zakat telah diperintahkan Allah SWT, sebagai bentuk 

penyaluran kekayaan  kepada pihak yang lebih memerlukan, sebagai ibadah 

sosial zakat telah disebutkan dalam AL-Qur’an, Allah SWT menerangkan 

wajibnya berzakat.
2
 Sebagaimana firman Allah SWT QS. At-Taubah: 103 

yang Artinya : 

 Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. 

dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.
3
 

Konsep zakat pada dasarnya terbuka untuk dikembangkan 

pemahamannya sesuai dengan perkembangan zaman.Ijtihad mengenai zakat 

(kecuali yang ditunjuk nas secara tegas) dapat dilakukan oleh ulama.Aspek-

aspek zakat seperti jenis barang, jenis profesi, presentase zakat, waktu 

pembayaran zakat dan lain-lain, memungkinkan sekali dikembangkan dari 

yang dikenal selama ini sebagaimana zakat yang dominan diketahui 

                                                             
1
.Rois Mahfud, Al-Islam Pendidikan Agama Islam, (Palangka Raya:Erlangga, 2010), 

hlm.22 
2
 Hertina, Problematika Zakat Profesi dalam Produk Hukum di Indonesia, (Pekanbaru: 

Suska Press, 2013), hlm.4  
3
 Al-Qur’an dan Terjemahan 
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masyarakat hanya mengenai zakat fitrah dan zakat mal, sedangkan pada saat 

ini penghasilan dan profesi dapat diambil zakatnya yang disebut dengan zakat 

profesi.
4
 Kewajiban membayar zakat adalah kewajiban yang sangat penting 

bagi muslim. 

Menurut Wahbah al-Zuhaily setidaknya ada empat hikmah dari di 

wajibkannya zakat, yaitu:1).Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran 

pencuri, 2).Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-

orang yang memerlukan bantuan,3).Zakat mensucikan jiwa muzakki dari sifat 

kikir dan bakhil,dan yang ke 4).Zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur 

atas nikmat harta yang telah dititipkan kepada seseorang.
5
Bahkan Islam sangat 

menganjurkan  kepada kaum muslimin untuk menjadi dermawan dalam 

membelanjakan setiap kekayaannya. Namun demikian dalam menjalakan 

kewajiban berzakat, kaum muslimin tetap harus memiliki pemahaman yang 

baik terhadap zakat bahwa harta yang dihitung untuk membayar zakat tidak 

berlebihan,serta pemerintah telah memebentuk lembaga amil sebagai 

perantara yang menggalang zakat dari muzaki dan mendestribusikannya 

kepada mustahik yang berhak menerimanya.
6
 

Penelitian ini merupakan kajian analisis terhadap pemahaman dan 

persepsi sebagian masyarakat Jorong Koto Simalanggang Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota terhadap pengelolaan zakat selama 

ini. 

Dimulai dari teori-teori tersebut dianalisis dengan konteks pada saat 

ini. Hal ini merupakan kajian analisis untuk memperbaiki suatu konsep yang 

di pahami masyarakat Jorong Koto Simalanggang terhadap pelaksanaan 

membayar zakat serta tempat penyaluran zakat, yang mana lembaga untuk 

pengumpulan zakat telah di fasilitasi oleh pemerintah agar masyarakat 

                                                             
4
Ahmad Hanafi, Pengantar dan Sejarah Hukum Islam (Jakarta: PT.Bulan Bintang, 1995) 

hlm.162 
5
Moh.Thoriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif (Malang: UIN MALIKI PREES,2015) 

hlm.1-2 
6
Chaider S.Bamualim dan Irfan Abubakar, Revitalisasi Filantropi Islam Studi Kasus 

Lembaga Zakat dan wakaf di Indonesia, (Jakarta: Pusat bahasa dan Budaya UIN Syarif 

Hidayatullah, 2005)hlm.20 
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membayar zakat melalui lembaga serta pembagian dana zakat yang adil dan 

merata yang dilakukan oleh Amil lembaga zakat tersebut. Pemerintah juga 

harus ikut berperan  dalam memaksimalkan pengetahuan tentang zakat perihal 

haul, nisab, dan siapa saja yang wajib mengeluarkan dan yang berhak 

menerimanya, sebagaimana  Indonesia telah memiliki payung hukum lebih 

tinggi dalam pengelolaan zakat yaitu UU No.23 tahun 2011 tentang 

Pengelolaan Zakat. 

Pada kenyataanya, masyarakat Jorong Koto Simalanggang masih 

banyak melakukan pembayaran zakat secara individual atau secara langsung 

kepada para mustahik, tidak melalui UPZ yang sudah ada di desa Jorong Koto 

Simalanggang. Pembayaran zakat secara individual ini dilakukan karena  

mengikuti tradisi yang telah berlaku turun temurun tanpa pemahaman yang 

kaffah, hal ini menyebabkan masih ada masyarakat Jorong Koto 

Simalanggang yang tidak bisa dijangkau oleh Amil zakat karena dana yang 

diperoleh  masih sedikit. Meskipun mayoritas masyarakat ini beragama Islam 

namun kenyatannya pelaksanaan zakat masih belum sesuai harapan. 

Faktor-faktor tersebut memberikan kesan bahwa penanganan tingkat 

pemahaman berzakat di Jorong Koto Simalanggang Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Limapuluh Kota belum maksimal, sehingga belum terwujud 

keserasian antara pemahaman dan pelaksanaan zakat belum dipahami secara 

benar. Berdasarkan informasi yang penulis dapatkan dari pengurus UPZ  

Masjid Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota  

terhadap pelaksanaan zakat di Jorong Koto Simalanggang ditemui gejala-

gejala sebagai berikut: 

1. Kebanyakan masyarakat dalam pelaksanaan zakat masih dilakuakan secara 

individu sehingga masih ada masyarakat yang tidak mendapatkan zakat. 

2. Masyarakat dalam mengeluarkan  zakatmelaui lembaga zakat di Jorong 

Koto Simalanggang masih mengeluarkan jumlah besar harta zakatnya 

sesuai keinginannya sendiri. 

3. Rendahnya kepedulian masyarakat terhadap lembaga zakat yang sudah ada 

di Jorong Koto Simalanggang. 
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4. Kurangnya sosialisasi serta pengajian Agama tentang zakatyang 

mengakibatkan masyarakat kurang paham dan kurang tertarik terhadap 

Lembaga Zakat yang sudah ada. 

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

suatu penelitian yang berjudul:“Persepsi Masyarakat Jorong Koto 

Simalanggang Terhadap Pengelolaan Zakat di UPZ Masjid Jam’i Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota. 

 

B. Penegasan  Istilah 

Untuk menghindari kesalahan di dalam memahami judul penelitian 

ini,maka sangat diperlukan penegasan istilah yang dikemukakan dibawah ini: 

1. Persepsi 

Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh proses 

penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya melalui indera atau 

juga disebut proses sensoris.
7
 

Persepsi yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

bagaimana persepsi masyarakaat khususnya pada masyarakat Jorong Koto 

Simalanggang terhadap pengelolaan zakat di UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang. 

2. Masyarakat  

Masyarakat adalah gabungan dari kelompok individu yang 

terbentuk berdasarkan tatanan sosial tertentu.
8
 

Masyarakat yang penulis maksud dalam penelitian ini merupakan 

masyarakat yang berada di desa Jorong Koto Simalanggang yang menjadi 

informan guna mendapatkan informasi yang dibutuhkan oleh penulis. 

3. Zakat  

Zakat merupakan kata dasar dari zaka yang berarti berkah, tumbuh, 

dan baik. Menurut lisan al Arab kata zaka mengandung arti suci, tumbuh, 

berkah, dan terpuji.
9
 

                                                             
7
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: ANDI,1989), hlm.99 

8
M.Hanafi, Dasar-dasar Psikologi Agama, (Pekanbaru: Lembaga Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat, 2014), hlm.235 
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Zakat menurut istilah Fiqh adalah sejumlah harta tertentu yang 

harus diserahkan kepada orang-orang yang berhak menurut syariat Allah 

SWT.
10

 

Zakat yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah suatu harta 

tertentu yang wajib di keluarkan apabila telah mencapai nisab dan haul. 

4. Lembaga zakat 

Lembaga zakat merupakan Lembaga sosial karena berperan sebagai 

lembaga yang memfasilitasi pertemuan atau interaksi antara masyarakat 

yang berstatus sosial sebagai muzakki dan berstatus sebagai mustahiq.
11

 

UPZ atau Unit Pengumpul Zakat adalah satuan organisasi yang 

dibentuk oleh Badan Amil Zakat di semua tingkatan dengan tugas untuk 

melayani muzakki yang menyerahkan zakatnya.
12

 

Lembaga zakat yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah 

lembaga atau organisasi guna memngoptimalkan hasil pengumpulan ZIS 

melalui UPZ Masjid Jam’i Simalanggang. 

5. Pengelolaan 

Pengelolaan adalah Pengendalian dan pemanfaatan dari pada semua 

factor dan sumber daya, yang menurut suatu perencanaan (Planning), 

diperlukan untuk mencapai atau menyelesaikan suatu prapta atau tujuan 

kerja yang tertentu.
13

 

Pengelolaan yang penulis maksud disini adalah sutu rangkaian 

kerja UPZ Masjid Jam’i Simalanggang yang dilakukan oleh sekelompok 

orang guna mencapai tujuan tertentu. 

 

 

                                                                                                                                                                       
9
Mursyidi, Akuntasi Zakat Kontemporer, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2006)cet.3, 

hlm.75 
10

Ibid  
11

Atik Abidah,2010,”Pengelolaan Zakat Oleh Negara Dan Swasta studi efektifitas dan 

efesiensi pengelolaan zakat oleh BAZ Dan LAZ Kota Madiun”.Jurnal Penelitian Keagamaan dan 

Sosial-Budaya Nomor 1 Volume 4 Tahun 2010,hlm.34 
12

Departemen Agama RI, Panduan Organisasi Pengelola Zakat,(Jakarta: Ikhlas 

Beramal,2009), hlm.69 
13

Saifuddin, Pengelolaan Pembelajaran Teoritis dan Praktis, (Yogyakarta: 

DEEPUBLISH,2014), hlm.53 
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C. Rumusan Masalah  

Setelah dilakukannya identifikasi dan batasan dari sebuah permasalahan 

maka penulis merumuskan permasalahan yaitu, Apa Persepsi Masyarakat 

Jorong Koto Simalanggang Terhadap Pengelolaan Zakat Di UPZ Masjid Jam’i 

Kecamatan Payakunbuh Kabupaten Limapuluh Kota? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengungkapkan Persepsi Masyarakat Jorong Koto 

Simalanggang terhadap pengelolaan zakat di UPZ Masjid Jam’i 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota, dan 

mengungkapkan faktor-faktor yang menyebabkan Persepsi Masyarakat 

Jorong Koto Simalanggang  terhadap menunaikan zakat melalui Lembaga 

di kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota. 

2. Kegunaan  Penelitian  

a. Secara Akademis 

1) Secara akademis penelitian ini merupakan Khaznah Ilmu 

Pengetahuan yang sangat berguna khususnya tentang zakat. 

2) Hasil penelitian ini setidaknya mendatangkan manfaat masyarakat 

secara luas, khususnya kesadaran masyarakat dalam menunaikan 

zakat  berdasarkan Syriat Islam. 

3) Tokoh Masyarakat, Pemuka Agama dan Ulama dapat dijadikan 

sebagai bahan masukan untuk melakukan sosilisasi serta pengajian 

tentang zakat. 

b. Kegunaan Praktis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi 

prodi Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen Zakat dan 

Wakaf Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
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2) Penelitian ini dibuat sebagai syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

Sosial (S.sos) Prodi Manajemen Dakwah Konsentrasi Manajemen 

Zakat dan Wakaf Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh pembahasan yang tersistematis,maka penulis perlu 

menyusun sistematika sedemikian rupa, sehingga dapat memperlihatkan hasil 

penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun sistematika penulisan 

tersebut adalah sebagai berikut:  

BAB I :  PENDAHULUAN 

  Dalam bab ini penulis mengemungkakan latar belakang 

masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan 

kegunaan penelitian, serta sistematika penulisan. 

BAB II  :  KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

  Dalam bab ini penulis mengemukakan kajian teori, kajian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian dan kerangka pikir 

yang digunakan dalam penelitian. 

BAB III :  METODOLOGI PENELITIAN  

  Dalam bab ini penulis mengemukakan jenis dan pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan 

penelitian, teknik pengumpulan data, validitas data dan teknik 

analisis data. 

BAB IV :  GAMBARAN UMUM  

  Dalam bab ini penulis akan menjelaskan gambaran umum yang 

mengenai objek penelitian. 

BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

  Dalam bab ini memamparkan data mengenai hasil penelitian dan 

pembahasan serta analisis data hasil penelitian. 

BAB VI :  PENUTUP  

  Pada bab ini berisikan kesimpulan dan saran.  

DAFTAR PUSTAKA
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR  

 

A. Kajian Teori  

1. Persepsi Masyarakat  

a. Pengertian Persepsi dan Ruang Lingkupnya  

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh proses 

pengindraan, yaitu proses diterimanya stimulus oleh individu melalui 

alat indera atau juga disebut proses sensoris, dengan demikian dapat 

dikemukakan bahwa persepsi itu merupakan pengorganisasian, 

penginterpretasian terhadap stimulus yang diinderanya sehingga 

merupakan sesuatu yang berarti, dan merupakan respon yang 

integrated dalam diri individu. Oleh karena itu dalam penginderaan  

orang akan mengaitkan dengan stimulus, sedangkan dalam persepsi 

orang akan mengaitkan dengan objek .
14

 

Menurut Robbins persepsi adalah suatu proses dengan mana 

individu mengorganisasikan dan menafsirkan kesannya untuk memberi 

arti tertentu pada lingkungannya.
15

 

Menurut Kreitner dan Kinicki (2003) persepsi adalah proses 

interpretasi seseorang terhadap lingkunganya.
16

 

Sedangkan menurut Miffah Thoha persepsi merupakan proses 

kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalam memahami informasi 

tentang lingkunganya, baik lewat penglihatan, pendengaran,   

penghayatan, perasaan, dan penciuman. Sedangkan menurut Krech dan 

Thoha (1998) berpendapat bahwa persepsi adalah suatu proses kognitif 

yang komplek dan menghasilkan suatu gambar unik tentang kenyataan 

walaupun berbeda sekali dengan kenyataannya.
17

 

                                                             
14

Bimo Walgito,op.cit ,hlm.99-100 
15

Komang Ardana dkk, Perilaku Keorganisasian, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2008), 

hlm.18 
16

 Komang Ardana, Loc.cit. 
17

 .ibid., hlm.19 



9 

 

 

Dari beberapa pengertian persepsi menurut para ahli dapat 

disimpulkan bahwa persepsi adalah tindakan menafsirkan sesuatu  oleh 

individu terhadap lingkunganya. 

b. Faktor–faktor yang mempengaruhi Persepsi (Robbins 2001) 

adalah sebagai berikut:
18

 

1) Pemberi kesan /pelaku persepsi. 

Apabila seseorang memandang suatu objek dan mencoba 

mengintretasikan apa yang dilihatnya tersebut maka interpretasinya 

akan sangat dipengaruhi oleh karekteristik, karakteristik individu 

yang mempengaruhi persepsi adalah sikap, motif, kepentingan, 

atau minat, pengalaman masa lalu, dan pengharapan. 

2) Sasaran /obyek 

Ciri–ciri pada sasaran/obyek  yang sedang diamati dapat 

mempengaruhi persepsi individu. 

3) Situasi  

Situasi atau konteks di mana melihat suatu kejadian /obyek 

juga sangat penting. Unsur-unsur lingkungan juga sangat 

mempengaruhi persepsi seseorang. Obyek yang sama  pada hari  

berbeda bisa  menimbulkan  persepsi yang berbeda. 

c. Proses terjadinya persepsi  

Proses terjadinya persepsi dapat dijelaskan sebagai berikut. 

Objek menimbulkan stimulus, dan stimulus mengenai alat indra atau 

reseptor. Antara objek dan stimulus itu berbeda, tetapi ada kalanya 

bahwa objek dan stimulus itu menjadi satu, misalnya dalam hal 

tekanan. Benda sebagai objek langsung mengenai kulit, sehingga akan 

terasa tekanan tersebut. 

Proses stimulus mengenai alat indera merupakan proses 

kealaman atau proses fisik, sedangkan stimulus yang diterima oleh alat 

inderadan diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak disebut sebagai 

proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai pusat 

                                                             
18

 ibid.,hlm.20 
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kesadaran sehingga individu menyadari apa yang dilihat, atau apa yang 

didengar, atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau 

dalam pusat kesadaran inilah yang disebut sebagai proses psikologis. 

Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses 

persepsi ialah individu menyadari tentang misalnya apa yang dilihat, 

atau apa yang didengar, atau apa yang diraba, yaitu stimulus yang 

diterima melalui alat indera. Proses ini merupakan proses terakhir dari 

persepsi dan merupakan persepsi sebenarnya. Respon sebagai akibat 

dari persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai macam 

bentuk. 

Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah 

persiapan dalam persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan 

menunjukkan bahwa individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus 

saja, tetapi individu dikenai berbagai macam stimulus yang 

ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Namun demikian tidak semua 

stimulus mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus 

mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu 

tergantung pada perhatian individu yang bersangkutan.
19

 

d. Aspek-aspek Persepsi  

Pada dasarnya, persepsi mengandung tiga aspek, yaitu aspek 

kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif. Sikap seseorang pada suatu 

objek sikap merupakan manifestasi dari ketiga aspek tersebut yang 

saling berinteraksi untuk memahami, merasakan dan berperilaku 

terhadap objek sikap. Pada hakekatnya sikap adalah suatu interelasi 

dari berbagai aspek, dimana aspek tersebut menurut Jalaludin Rahmat 

Ada tiga
20

, yaitu: 

 

 

 

                                                             
19

Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta:ANDI,2005), hlm.102 
20

Destri Putriani, Persepsi Aktivis Perempuan Terhadap Penggambaran Tokoh Utama 

Perempuan Dalam Sinetron Indonesia, Bandar Lampung ,Skripsi 2019,hlm.19-20 
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1) Kognitif  

Aspek kognitif yaitu aspek yang tersusun atas dasar 

pengetahuan atau informasi yang dimiliki seseorang tentang objek 

sikapnya. 

 Aspek kognitif berkaitan dengan aspek intelektual, yaitu 

berkaitan dengan apa yang diketahui manusia. Aspek  kognitif dari 

factor sosiopsikologis adalah kepercayaan. Yang dimaksud 

kepercayaan adalah keyakinan benar atau salah atas sesuatu dengan 

dasar bukti, sugesti otoritas, pengalaman, atau intuisi.Kepercayaan 

memberikan perspektif pada manusia dalam mempersepsikan 

realitas, serta memberi dasar bagi pengambilan keputusan dan 

menentukan sikap. Kepercayaan dapat dibentuk oleh pengetahuan, 

kebutuhan, dan kepentingan. 

2) Afektif  

Aspek afektif berhubungan dengan rasa senang dan tidak 

senang. Jadi sifatnya evaluative yang berhubungan erat dengan 

nilai-nilai kebudayaan atau system nilai yang dimilikinya. 

Aspek ini merupakan aspek emosional dari factor 

sosiopsikologis. Dalam aspek afektif kita akan membicarakan 

kebutuhan mencari identitas, kebutuhan akan nilai, dan kebutuhan 

akan pemenuhan diri. 

3) Konatif  

Aspek konatif yaitu merupakan kesiapan seseorang untuk 

bertingkah laku yang berhubungan dengan obyek sikapnya. Aspek  

konatif adalah aspek volisional, yaitu berhubungan dengan 

kebiasaan kemauan bertindak. Aspek konatif dalam factor 

sosiopsikologis adalah kebiasaan dan kemauan. Kebiasaan adalah 

aspek perilaku manusia yang menetap, serta yang berlangsung 

otomatis dan tidak direncanakan. Kebiasaan dapat dipandang 

sebagai hasil dari proses pelaziman yang berlangsung lama dan 

diulang berkali-kali. Dengan adanya kebiasaan, kita dapat 
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meramalkan pola perilaku seseorang. Kemauan berkaitan dengan 

tindakan sebagaimana ada defenisi yang menyatakan bahwa 

kemauan adalah tindakan yang merupakan usaha seseorang untuk 

mencapai tujuan.
21

 

e. Kesalahan Persepsi  

Dalam melakukan persepsi ada beberapa kesalahan persepsi 

yang sering terjadi, yaitu: 

1) Berstereotipe (steretyping) 

Menilai seseorang atas dasar satu atau beberapa sifat dari 

kelompoknya. Seperti didasari oleh jenis kelamin, keturunan, 

umur, agama, kebangsaan atas jabatan. 

2) Proyeksi  

Kesalahan ini karena menilai seseorang atas dasar perasaan 

dan sifatnya, artinya menghubungkan karekteristik sendiri dengan 

orang lain. 

3) Efek halo  

Menarik kesan umum terhadap seseorang individu 

berdasarkan karekteristik tunggal.
22

 

2. Pengertian Masyarakat  

Dalam buku sosiologi kelompok dan masalah sosial karangan 

(Abdul Syani,1987) dijelaskan bahwa Masyarakat berasal dari kata 

musyarak (Arab), yang artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi 

masyarakat, yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan 

saling berhubungan dan saling mempengaruhi. Masyarakat setempat 

adalah suatu wadah dan wilayah dari kehidupan sekelompok orang yang 

ditandai oleh adanya hubugan sosial.
23

 

                                                             
21

Jonathan Sarwono, Pintar Menulis Karangan Ilmiah, (Yogyakarta: ANDI, 2010), 

hlm.25-27 
22

Ibid., hlm.20-21 
23

Abdul Syani, Sosiologi Skematika,Teori dan Terapan, (Jakarta: Bumi Aksara,2007) 

hlm,30 
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Auguste Comte mengatakan bahwa masyarakat merupakan 

kelompok-kelompok makhluk hidup dengan realitas-realitas baru yang 

berkembang menurut pola perkembangan yang tersendiri.
24

 

Masyarakat adalah orang yang hidup bersama yang menghasilkan 

budaya, dengan demikian tak ada  masyarakat  yang tidak mempunyai 

kebudayaan dan sebaliknya tak ada kebudayaan tanpa masyarakat sebagai 

wadah dan pendukungnya.
25

 

Jadi dari beberapa pengertian tentang masyarakat diatas, dapat 

dipahami bahwa Masyarakat adalah sekumpulan orang yang saling 

berinteraksi antara individu dengan individu yang saling mempengaruhi 

untuk mencapai suatu tujuan dalam bermasyarakat. 

3. Pengelolaan Zakat 

a. Pengelolaan 

Pengelolaan (manajemen) yaitu pergerakkan, yang berarti 

proses bekerja dengan orang-orang dan sumber-sumber daya untuk 

mencapai tujuan-tujuan organisasi.
26

 

Secara umum pengertian manajemen adalah pengelolaan suatu 

suatu pekerjaan untuk memperoleh hasil dalam rangka pencapaian 

tujuan yang telah ditentukan dengan cara menggerakkan orang-orang 

lain untuk bekerja.
27

 

Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa manajemen 

adalah suatu pengelolaan suatu pekerjaan untuk mencapai tujuan 

tertentu. 

b. Fungsi-fungsi Manajemen  

Di dalam manajemen terdapat beberapa fungsi yang meliputi 

perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), pelaksanaan 

(actuating), dan pengendalian (controlling), yang di singkat dengan 

                                                             
24

ibid.,hlm.31 
25

 Soerjono Soekanto,Sosiologi Suatu Pengantar,(Jakarta : Rajawali pers,2013) ,hlm  
26

 Thomas S.Bateman,Scott A Snell, Manajemen Kepemimpinan dan Kalaborasi dalam 

Dunia yang Kompetitif, (Jakarta : Salemba Empat,2008),hlm.20 
27

 Yayat M.Herujito,Dasar-Dasar Manajemen,(Jakarta:PT.Grasindo,2001),hlm.2  
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POAC dalam pengumpulan, pendistribusian, serta pendayagunaan 

zakat. 

1) Perencanaan (Planning) 

Perencanaan (planning) ialah menetapkan pekerjaan yang 

harus dilaksanakan oleh kelompok untuk  mencapai tujuan yang 

digariskan Planning mencakup kegiatan pengambilan keputusan, 

karena termasuk pemilihan alternatif-alternatif keputusan. Tahap-

tahap perencanaan adalah sebagai berikut : 

a) Menetapkan tujuan atau serangkaian tujuan. 

b) Merumuskan keadaan sekarang. 

c) Identifikasi segala kemudahan dan hambatan. 

d) Mengembangkan serangkaian kegiatan. 

2) Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian merupakan kegiatan membagi pekerjaan 

diantara anggota kelompok dan membuat ketentuan dalam 

hubungan-hubungan yang diperlukan. 

3) Pelaksanaan (Actuating) 

Pelaksanaan merupakan kegiatan menggerakkan anggota-

anggota kelompok untuk melaksanakan pekerjaan sesuai dengan 

tugas masing-masing. 

4) Pengendalian (controlling) 

Pengendalian adalah kegiatan untuk menyesuaikan antara 

pelaksanaan dan rencana-rencana yang telah ditentukan. 

Pengendalian mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah 

kegiatan-kegiatan dilaksanakan sesuai rencana.  

Pengendalian merupakan salah satu fungsi dari proses 

manajemen yang merupakan pengukuran dan koreksi semua kegiatann 

dalam rangka memastikan bahwa tujuan-tujuan dan rencana organisasi 

dapat terlaksana dengan baik. 

Adapun menurut UU No 23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan 

Zakat terdapat dalam pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “pengelolaan zakat 



15 

 

 

adalah kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam  

pengumpulan dan pendistribusian serta pendayagunaan zakat.
28

Konsep 

manajemen zakat antara lain : 

1) Pengumpulandana zakat, menurut UU No 23 Tahun 2011 Tentang 

Pengelolaan Zakat Pasal 21 ayat 1 dan 2 yang berbunyi (1). Dalam 

rangka pengumpulan dana zakat, muzaki melakukan perhitungan 

sendiri atas kewajiban zakatnya, (2). Dalam hal ini tidakdapat 

menghitung sendirir kewajiban zakatnya, muzakki dapat meminta 

bantuan BAZNAS. Manajemen pengumpulan zakat dapat diartikan 

mengatur pengumpulan atau menghimpun dana zakat.
29

 

Proses pengumpulan zakat dalam konteks masa kini lebih 

banyak mengikuti konsep fundraising, yaitu suatu kegiatan yang 

memiliki tujuan penggalangan dana untuk tujuan tertentu. 

Fundraising zakat berarti upaya mengumpulkan zakat dari 

perorangan atau badan usaha untuk mencapai tujuan zakat. Sumber 

utama fundraising zakat adalah muzakki.
30

 

Bagan II.1 Proses Fundraising 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
28

 UU No 23  Tahun 2011  Tentang Pengelolaan Zakat 
29

Muhammad Syukron dan Syaifuddin Fahmi,Manajemen Pengumpulan, Pendistribusian 

Dana Zakat, Infaq, Shodaqah dan Wakaf (Ziswaf) di Lembaga Amil Zakat Nasional (Laznas) 

Yatim Mandiri,Jurnal Ekonomi Islam ISSN 2548-1371 Vol. 9, No 2, Juni 2018,186-187  
30

 Kementerian Agama RI,Standarisasi Amil Zakat Di Indonesia, Jakarta 2015,hlm.49-50 

Fundraising  

Mempengaruhi  

Memberitahukan  

Mengingatkan 

Membujuk, merayu 

Mendorong  

Kesadaran, motivasi, kepedulian  
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2) Pendistribusian, yaitu penyaluran dana Zakat, Infak, Sedekah, pada 

BAZNAS RI kegiatan pendistribusian dana zakat yang bersifat 

karikatif atau kedaruratan yang mencakup tiga bidang yaitu, 

ekonomi, pendidikan, dan kesehatan.
31

 

3) Pendayagunaan 

Dalam pendayagunaan zakat ada tiga prinsip yang perlu 

diperhatikan yaitu:
32

 

a) Diberikan kepada delapan asnaf  

b) Manfaat zakat itu dapat diterima dan dirasakan oleh mustahik 

c) Sesuai dengan keperluan mustahik (konsumtif dan produktif) 

4. Zakat  

a. Pengertian zakat. 

Secara etimologi, zakat memiliki arti berkembang, bertambah, 

banyak, dan berkah. Zakat juga bermakna mensucikan, hal ini 

sebagaimana dalam firman Allah swt dalam QS. Asy-Syams: 9 

         

Artinya: Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa 

itu.
33

 

Maksud ayat diatas  dapat dijelaskan, bahwa zakat dapat 

mensucikan jiwa dan harta orang yang menunaikannya. Sedangkan 

menurut syariat, zakat adalah pengambilan dari harta tertentu, 

berdasarkan tata cara tertentu, dan diberikan kepada orang-orang 

tertentu.
34

 

                                                             
31

BAZNAS REPUBLIK INDONESIA,pola penyaluran badan amil zakat nasional 

(BAZNAS) Republik Indonesia,diakses dari http://puskasbaznas.com ,pada tanggal 25 Maret 2019 

pukul 19.20  
32

Fifi Nofiaturrahmah,2015,Pengumpulan dan Pendayagunaan Zakat Infak 

Sedekah,Jurnal Zakat dan Wakaf,Vol.2,No.2,Desember 2015 
33

 Al-Qur’an dan Terjemahan 
34

 El-Madani,Fiqh Zakat Lengkap,(Yogyakarta : DIVA Press,2013),hlm.13-14 
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Menurut hukum Islam (istilah syara’), zakat adalah nama bagi 

suatu pengambilan tertentu dari harta yang tertentu, menurut sifat-sifat 

yang tertentu dan untuk diberikan kepada golongan tertentu.
35

 

Pada QS. At-Taubah ayat 103 menjelaskan bahwa tujuan 

seorang muslim menunaikan ibadah zakat adalah untuk membersihkan 

dan mensucikan harta mereka. Zakat memiliki kesamaan dengan infaq 

maupun shadaqah, yaitu ibadah atau perbuatan yang berkaitan dengan  

harta. Namun, terdapat perbedaan antara zakat dengan infaq dan 

shadaqah, perbedaan tersebut adalah : 

1) Dari segi hukumnya, zakat hukumnya wajib bagi umat Islam yang 

telah memenuhi kentuan-ketentuannya, sedangkan shadaqah dan 

infaq hukumnya sunnah. 

2) Zakat mempunyai fungsi yang jelas untuk mensucikan atau 

membersihkan harta dan jiwa pemberinya. Pengeluraan zakat 

dilakukan dengan cara-cara dan syarat-syarat tertentu, baik 

mengenai jumlah, waktu dan kadarnya. 

3) Infaq dan shadaqah bukan merupakan suatu kewajiban. Sifatnya 

sukarela dan tidak terikat pada syarat-syarat tertentu dalam 

pengeluarannya, baik mengenai jumlah, waktu dan kadarnya.
36

 

Zakat juga dapat diartikan ibadah yang memiliki nilai ketaatan 

kepada Allah SWT (hablum minallah) dan sebagai kewajiban kepada 

sesama manusia dalam hubungan (hablum minannas).
37

 

b. Macam-macam Zakat yang dikeola UPZ Masjid Jam’I 

Simalanggang  

Zakat yang dikelola UPZ Masjid Jam’i Simalanggang terbagi 

menjadi dua macam, yaitu zakat Fitrah dan zakat Mal, yang termasuk 

zakat mal yang dikelola UPZ Masjid Jam’I Simalanggang adalah zakat 

                                                             
35

 Hertina, Problematika Zakat Profesi dalam Produk hukum Indonesia, (Pekanbaru: 

Suska Press,2013),hlm.3 
36

Rusli, Persepsi Masyarakat Muslim Pasir Pengaraian Tentang Kewajiban Menunaikan 

Zakat melalui badan Amil Zakat Di Kabupaten Rokan Hulu, Tesis, 2013 , hlm.43 
37

Zulkifli, Panduan Praktis Pintar Memahami Zakat, (Pekanbaru: SUSKA PRESS,2014), 

hlm.5 
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hewan ternak seperti sapid dan kambing, serta zakat harta perniagaan  

sebagaimana penjelasannya yakni: 

1) Zakat fitrah  

Zakat fitrah merupakan zakat yang di syariatkan dalam 

agama Islam berupa satu sho’ dari makanan (pokok) yang 

dikeluarkan seorang muslim di akhir bulan Ramadhan, dalam 

rangka menampakkan rasa syukur atas nikmat-nikmat Allah SWT 

dalam berbuka dari puasa ramadhan dan penyempurnaanya dengan 

demikian disebutlah dengan Shodaqoh Fitrah atau Zakat Fitrah.
38

 

  Zakat fitrah adalah sejumlah harta yang wajib ditunaikan 

oleh setiap mukallaf (orang Islam, baligh, dan berakal) dan setiap 

orang yang nafkahnya ditanggung olehnya dengan syarat-syarat 

tertentu.
39

 

Zakat fitrah merupakan kewajiban yang harus ditunaikan, 

dasar hukum wajibnya zakat ini terdapat dalam beberapa hadist, 

diantaranya adalah hadist riwayat Ibnu Umar Ra, sebagaimana 

berikut: 

“Sesungguhnya Rasulullah Saw mewajibkan zakat fitrah 

kepada kaum muslimin, baik yang merdeka atau hamba sahaya, 

laki-laki ataupun perempuan, dan dikeluarkan berupa satu sha’ 

kurma atau satu sha’ gandum (HR.Bukhari dan Muslim).”
40

 

Zakat fitrah diwajibkan untuk mensucikan diri serta 

menyempurnakan kekurangan-kekurangan saat menjalankan 

ibadah puasa Ramadhan. Zakat fitrah berguna untuk 

menyempurnakan puasa Ramadhan, sebagaimana sujud sahwi 

yang menjadi penyempurnaan kekurangan di dalam sholat. 

Waktu pelaksanaan zakat fitrah dimulai setelah matahari 

terbenam pada malam idul fitri. Sebab, zakat fitrah itu disyariatkan 

untuk mensucikan orang yang berpuasa. Maka, barang siapa yang 

                                                             
38
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39

 El-Madani, Op.Cit.,hlm.139 
40
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hidup di bulan Ramadhan, dan ia masih hidup setelah matahari 

terbenam, kemudian ia wafat pada malam Idul fitri, maka ia 

diwajibkan menunaikan zakat fitrah. Sedangkan, orang yang wafat 

sebelum matahari terbenam pada akhir Ramadhan, ia tidak 

diwajibkan menunaikan zakat fitrah, bayi yang lahir pada sebelum 

matahari tebenam di hari terakhir bulan Ramadhan, maka bayi itu 

wajib ditunaikan zakat fitrahnya. Sedangkan bayi yang lahir 

setelah matahari terbenam, maka bayi itu tidak wajib ditunaikan 

zakat fitrahnya, demikian pula apabila ada seseorang masuk Islam 

sebelum matahari terbenam atau setelahnya, orang yang menikah 

pada bulan Ramadhan, dan hubungan pernikahannya masih 

berlangsung sampai matahari terbenam, ia wajib menunaikan zakat 

fitrah istrinya. Jika menikahinya setelah matahari terbenam, maka 

ia tidak wajib menunaikan zakat fitrah istrinya.
41

 

Terdapat tiga syarat diwajibkannya zakat fitrah,yakni: 

a) Beragama Islam  

Zakat fitrah diwajibkan hanya kepada orang yang 

beragama Islam. Pada hakikatnya, zakat fitrah diwajibkan 

pertama-tama untuk kerabatnya yang muslim, kemudian 

pembantunya yang muslim, zakat fitrah diwajibkan kepada 

orang yang murtad jika ia kembali lagi ke agama Islam. Karena 

kepemilikannya hartanya tergantung pada masuk Islamnya dia. 

b) Menjumpai dua waktu  

Yang dimaksud dengan dua waktu ialah akhir bulan 

Ramadhan  dan malam Idul Fitri (malam 1 Syawal ). 

c) Memiliki kemampuan  

Seorang mukallaf  yang diwajibkan menunaikan zakat 

fitrah disyaratkan memiliki kemampuan untuk menunaikannya 

ketika kewajiban itu tiba.
42

 

                                                             
41
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Orang yang diwajibkan untuk menunaikan zakat fitrah 

adalah seseorang mukallaf (seorang muslim, baligh dan berakal) 

wajib menunaikan zakat fitrah untuk dirinya. Apabila seorang 

mukallaf hanya mampu menunaikan zakat fitrah sebanyak 

setengah sha’ itu. Jika ia mampu lebih dari itu, maka ia harus 

mendahulukan dirinya, kemudian istrinya, anaknya yang kecil, 

bapaknya, ibunya, lalu anaknya yang besar yang tidak mampu 

bekerja, jika mukallaf hanya mampu menunaikan satu zakat fitrah 

saja, maka ia wajib menunaikan satu zakat fitrah saja, maka ia 

wajib menunaikannya untuk dirinya. Dengan kondisi yang 

demikian, jika ia menunaikannya untuk orang lain, maka itu tidak 

sah, dan kesucian dirinya masih dalam tanggungannya.
43

 

Pada zakat fitrah harta yang dikeluarkan adalah makanan 

pokok di negeri masing-masing, kalau di Indonesia harta yang 

dikeluarkan sebanyak  +/- 2,5 kg beras yang merupakan makan 

pokok.
44

 

2) Zakat maal 

Macam zakat yang lain adalah zakat maal dari segi bahasa 

Maal berasal dari bahasa Arab yang secara harfiah berarti “harta”. 

Zakat Maal adalah zakat yang dikenakan atas harta (maal) yang 

dimiliki oleh individu atau lembaga dengan syarat-syarat dan 

ketentuan-ketentuan yang telah ditetapkan secara hukum (syara). 

Dalil diwajibkannya zakat maal terdapat pada QS. Adz-

Dzariat: 19 yang artinya: 

Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 

yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian. 

Dan terdapat juga pada QS. At-Taubah: 34-35, yang 

artinya: 
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 Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebahagian 

besar dari orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani 

benar-benar memakan harta orang dengan jalan batil dan mereka 

menghalang-halangi (manusia) dari jalan Allah. dan orang-orang 

yang menyimpan emas dan perak dan tidak menafkahkannya pada 

jalan Allah, maka beritahukanlah kepada mereka, (bahwa mereka 

akan mendapat) siksa yang pedih.
45

 

Pada hari dipanaskan emas perak itu dalam neraka 

Jahannam, lalu dibakar dengannya dahi mereka, lambung dan 

punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta 

bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka 

rasakanlah sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu." 

Harta yang akan dikeluarkan sebagai zakat harus memenuhi 

syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Milik penuh, yakni harta tersebut merupakan milik penuh 

individu yang akan mengeluarkan zakat. 

b) Berkembang, yakni harta tersebut memiliki potensi untuk 

berkembang bila diusahakan.
46

 

c) Mencapai nisab, yakni jumlah minimal harta yang dimiliki 

sebagaimana ditetapkan oleh syari’at. 

d) Melebihi dari kebutuhan pokok, seseorang tidak mendahulukan 

pembayaran zakatnya pada akhir tahun, kecuali telah 

menuntaskan kebutuhan pokok kehidupannya dan orang-orang 

yang menjadi tanggungannya . 

e) Kepemilikan satu tahun (haul), harta yang dimiliki oleh 

seseorang selama satu tahun secara sempurna. Harta yang 

disyariatkan berlaku haul, yaitu: Binatang ternak, Emas dan 

Perak, dan Barang perniagaan. Adapun harta yang dibebankan 

zakat dan tidak berlaku masa kepemilikan satu tahun, yaitu: 

                                                             
45
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46
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Barang yang disukat dan disimpan untuk makanan, dan begitu 

pula dengan harta karun, barang temuan (rikaz) tidak 

disyaratkan haul, tetapi dizakati ketika ditemukan.  

f) Bebas dari hutang. 

Jenis harta yang wajib dizakatkan dalam zakat Maal dibedakan 

atas obyek zakatnya antara lain:
47

 

(1) Emas dan Perak, besar zakat yang wajib dikeluarkan 

apabila nisab emas sudah mencapai 85 gram dan kadar 

emas yang wajib dikeluarkan adalah sebesar 2,5%  

(2) Binatang Ternak. 

Adapun jenis-jenis peternakan yang kembangbiakan 

tersebut terbagi dua, yaitu: 

(1) Saimah, yaitu binatang ternak yang digembala di tanah 

lapang (rumput yang tumbuh) pada sebagian besar hari 

dalam setahun. 

(2) Ma’lufah, yaitu binatang ternak yang tidak digembalakan, 

tetapi diberi makan dan direncanakan untuk 

pengembangbiakan. 

Adapun syarat binatang ternak yang wajib dizakati 

adalah: 

(1)  Jumlahnya mencapai nisab 

(2) Telah melewati masa satu tahun  

(3) Digembalakan ditempat penggembalaan umum,yakni tidak 

diberi makan dikandangnya, kecuali jarang sekali 

(4) Tidak digunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya, 

seperti untuk mengangkut barang, membajak sawah dan 

sebagainya. 

Adapun nisab binatang ternak dan kadar zakatnya, 

antara lain:
48

 

 

                                                             
47
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Zakat Sapi  

Tabel II.1 

Tabel Nisab dan Kadar Zakat Sapi 

 

Nisab  Kadar zakat  

30-39 1 ekor sapi jantan/betina tab’i  

40-59 1 ekor sapi betina musinnah  

60-69 2 ekor sapi tab’i 

70-79 1 ekor sapi musinnah dan 1 ekor tab’i 

80-89 2 ekor sapi musinnah 

90-99 3 ekor sapi tab’i 

100-119 2 ekor musinnah dan 1 ekor tab’i 

120-

129,dst 

3 ekor musinnah atau 4 ekor tab’i 

 

Ket:   Tab’i,anak sapi umur 1 tahun lebihMusinnah,anak sapi 

umur 2 tahun lebih  

Zakat Kambing  

 Tabel II.2 

Tabel Nisab dan Kadar  Zakat Kambing 

 

Nisab  Kadar zakat  

40-120 1 ekor kambing  

121-200 2 ekor kambing 

201-300 3 ekor kambing 

301-400,dst 4 ekor kambing 

  

3) Tanaman dan buah buahan  

Nisab zakat Pertanian, adapun  nisab zakat pertanian apabila 

telah mencapai lima wasaq, lima wasaq setara dengan 60 sha’. 

Apabila ditentukan dengan hitungan kilo gram, maka bisa 

diketahui dari rumusan sebagai berikut: 

5 wasaq X 60 sha’ = 300 sha’ 

1 sha’ setara dengan 4 mud  

1 mud setara dengan 576 gram 

Jadi 576 gram X 4 mud =  2304 gram (2,304 Kg) 

2304 gram X 300 sha’ = 691.200 Kg.atau setara dengan 2900 

kaleng susu. Adapun menurut perhitungan yang telah ditetapkan 
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oleh Departemen Agama lima wasaq adalah 750 kg beras atau 

1350 kg gandum kering. 

Kadar zakat pertanian adalah, sebagai berikut : 10% bila disiram 

dengan air sungai atau air hujan  dan 5 % jika diari dengan kincir 

yang ditarik oleh binatang atau disiram dengan alat yang memakan 

biaya.
49

 

4) Harta perniaga  

Harta perniaagaan adalah semua yang diperuntukan untuk 

diperjual-belikan. Adapun harta perdagangan adalah sesuatu 

(selain uang) yang digunakan untuk menjalankan perdagangan, 

baik dengan pembelian  maupun penjualan . 

  Zakat perdaganagan  atau zakat perniagaan adalah zakat 

yang dikeluarkan atas kepemilikan harta yang diperuntukan untuk 

jual beli. 

Dalil mengenai pewajiban zakat perdangan,yaitu: 

                       

                 

                   

 

Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan 

Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik dan 

sebagian dari apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 

kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk 

lalu kamu menafkahkan daripadanya, Padahal kamu 

sendiri tidak mau mengambilnya melainkan dengan 

memincingkan mata terhadapnya. dan ketahuilah, bahwa 

Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji. (QS. Al-Baqarah: 

267)
50

 

 

 

                                                             
49
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50
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Syarat wajib zakat perniagaan: 

a) Nisab, harga harta perdagangan harus telah mencapai emas 

atau perak yang dibentuk. 

b) Haul, harga harta dagangan, bukan harta itu sendiri, harus 

telah mencapai haul, tehitung sejak dimiikinya harta tersebut. 

c) Niat  

d) Barang dagangan dimiliki melalui pertukaran . 

e) Harta dagangan tidak dimaksudkan sebagai qunyah (yakni 

segaja dimanfaatkan oleh diri sendiri   

f) Muzzaki harus menjadi pemilik komoditas yang diperjual 

belikan baik kepemilikan yang dapat dari warisan hadiah, dan 

sebagainya. 

Sedangkan nisab zakat Perdagangan yang wajib 

dikeluarkan dari harta perdagangan ialah seperempat puluh atau 

sama dengan 2,5 %  harga barang dagangan.
51

 

c. Orang yang berhak menerima zakat, ada delapan golongan yang 

berhak menerima zakat, antara lain: 

1) Fakir, orang yang tidak mempunyai sesuatu yang mencukupi 

kebutuhan hidupnya (kebutuhan primer) 

2) Miskin, yaitu orang yang mempunyai sesuatu yang mencukupi 

mereka, dari kebutuhan pokoknya tetapi tidak memiliki harta 

seperti orang kaya. 

3) Amil zakat, petugas zakat yang ditunjuk oleh imam (pemerintah) 

untuk menarik zakat (dari wajib zakat ) dan membagikannya 

kepada yang berhak menerimanya. 

4) Muallaf, orang yang di inginkan tunduk hatinya  menerima Islam 

atau memantapkan hatinya di atas Islam karena lemahnya iman dia 

atau mencegah kerusakannya terhadap muslimin dan 

mengharapkan bantuan darinya membela muslimin. 

                                                             
51
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5) Memerdekakan budak, mencakup juga untuk melepaskan muslim 

yang ditawan oleh orang –orang kafir. 

6) Orang berhutang, orang yang  berhutang karena untuk kepentingan 

di jalan Allah (buk an ma’siat) 

7) Orang yang sedang dijalan Allah (sabilillah) 

8) Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan ma’siat 

mengalami kesengsaraan dalam perjalanannya, atau juga orang 

yang menuntut ilmu di tempat yang jauh yang kehabisan bekal.
52

 

d. Orang tidak berhak menerima zakat adalah : 

1) Orang kaya dan orang yang masih memiliki tenaga. 

2) Hamba sahaya yang masih mendapat nafkah atau tanggungan dari 

tuannya. 

3) Keturunan Rasulullah  

4) Orang yang dalam tanggungan dari orang yang berzakat misalnya 

anak dan istri. 

5. Unit Pengumpul Zakat (UPZ) 

a. Pengertian  

UPZ adalah singkatan dari unit pengumpul zakat yakni satuan 

organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu 

pengumpulan zakat di lingkungan instansi pemerintahan, 

Kabupaten/kota, Kecamatan, dan Mesjid-mesjid.
53

 

b. Landasan Hukum UPZ 

1) Unit Pengumpul Zakat yang selanjutnya disingkat UPZ adalah 

satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu 

menlgumpulkan zakat. (UU No.23 Tahun 2011 pasal 1 angka 9) 

2) Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya, BAZNAS dapat 

membentuk UPZ pada instansi pemerintahan, badan usaha milik 

                                                             
52
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Negara, badan usaha milik daerah, perusahaan swasta, dan 

perwakilan Republik Indonesia di luar negeri serta dapat 

membentuk UPZ pada tingkat kecamatan, kelurahan, atau nama 

lainya dan tempat lainnya (UU No.23 Tahun 2011 pasal 16 ayat 1) 

3) Untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat Badan Amil 

Zakat di semua tingkatan membentuk Unit Pengumpul 

Zakat.(KMA No.373 Tahun 2003 Pasal 8) 

4) Unit Pengumpul Zakat adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh 

Badan Amil Zakat di semua tingkatan dengan tugas 

mengumpulkan zakat untuk melayani muzaki, yang berada pada 

desa/kelurahan, instansi-instansi pemerintah dan swasta baik dalam 

negeri maupun luar negeri (KMA No.373 Tahun 2003 pasal 1 

angka 3) 

 Tugas utama UPZ adalah : 

a) Melakukan sosialisasi dan edukasi zakat di lingkungan, instansi 

atau perusahaan bersangkutan. 

b) Memberikan konsultasi zakat 

c) Melakukan registrasi calon muzaki 

d) Menerima kartu NPWZ dari BAZNAS dan menyerahkannya 

kepada calon muzaki 

e) Menyerahkan data muzaki dan perubahannya kepada BAZNAS  

f) Menerima pembayaran zakat dan menyetorkan ke BAZNAS 

sesuai batas waktu yang ditentukan; 

g) Menerima bukti setor zakat (BSZ) dari BAZNAS dan 

menyerahkannya kepada muzaki; dan  

h) Membuat laporan keuangan dan kegiatan UPZ secara periodik. 

c. Operasionalisasi UPZ 

1) Penghimpun zakat  

a) Melakukan sosialisasi kewajiban ZIS di wilayahnya. 

b) Memberikan pelayanan kepada muzakki. 

c) Mengumpulkan dana zakat dan non zakat. 
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d) Mengadministrasikan pengumpul dana ZIS 

e) Mengelola database muzakki. 

f) Memberikan laporan kegiatan pengumpulan ZIS di UPZ. 

2) Penyaluran/pendayagunaan zakat  

a) Membuat program penyaluran yang tepat sesuai Syari’ah. 

b) Menyalurkan dana ZIS kepada mustahik. 

c) Mengadministrasikan penyaluran dana ZIS. 

d) Melakukan pembinaan dan monitoring kepada mustahik. 

e) Mengelola database mustahik. 

f) Memberikan laporan penyaluran UPZ. 

3) Prosedur pendirian UPZ 

a) Instansi mengajukan permohonan pembentukan UPZ kepada 

BAZNAS. 

b) BAZNAS melakukan evaluasi dan seleksi yang dapat dilakukan 

baik berdasarkan data maupun dengan melakukan kunjungan. 

c) Berdasarkan hasil evaluasi, apabila UPZ sesuai dengan kriteria 

BAZNAS, maka BAZNAS akan memberikan surat keputusan 

pengukuhan UPZ BAZNAS kepada instansi tersebut. 

d) Setelah surat pengukuhan UPZ Mitra dilanjutkan dengan 

perjanjian kerjasama untuk mengatur teknis operasional 

kemitraan BAZNAS dengan UPZ Mitra. 

 

B. Kajian Terdahulu  

Dalam  melakukan penelitian ini, yang sifatnya kajian pustaka penulis 

membahas tentang kesamaan skripsi ini dengan skripsi dan Tesis terdahulu, 

beberapa judul skripsi dan Tesis  yang memiliki kesamaan dengan judul 

penulis adalah : 

Pertama, Tesis karya Rusli, yang berjudul tentang “Persepsi 

Masyarakat Muslim Pasir Pengaraian Tentang Kewajiban Menunaikan Zakat 

Melalui Badan Amil Zakat Di Kabupaten Rokan Hulu” penelitian ini 

mengunakan  metode penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif  yang 
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berisikan persepsi masyarakat muslim pasir pengaraian tentang kewajiban 

menunaikan zakat melalui BAZ kabupaten Rokan Hulu, telah ditelusuri 

melalui indikator persepsi yang mencakup pengetahuan dan penilaian 

masyarakat terhadap keberadaan BAZ kabupaten Rokan Hulu, keikutsertaan 

Tokoh Masyarakat/Tokoh Agama, Personil perundang-undang tentang 

pengelolaan zakat, pelaksanaan program-program BAZ, pentingnya /perlunya 

membayar zakat melalui  BAZ, pentingnya/perlunya pengenalan/pemahaman  

adanya program BAZ. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi 

masyarakat tentang kewajiban menunaikan zakat melalui BAZ Kabupaten 

Rokan Hulu mencakup: pengetahuan/pengalaman, harapan dan motivasi, 

kebutuhan, emosi dan budaya. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 

diatas. Diantaranya yaitu sama dalam membahas zakat. Akan tetapi letak 

perbedaannya yaitu penelitian diatas membahas tentang kewajiban 

menunaikan zakat melalui BAZ, sedangkan penelitian ini membahas tentang 

pengelolaan zakat di UPZ, adapun perbedaan yang kedua yaitu lokasi 

penelitian diatas dan lokasi penelitian penulis, lokasi penelitian diatas yaitu di 

Kabupaten Rokan Hulu, sedangkan penelitian ini lokasinya yaitu di Jorong 

Koto Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota. 

Kedua, juga terlihat pada skripsi  karya Bunga Ariyanti yang berjudul 

“Persepsi Pimpinan dan Pelaksana Lembaga Amil Zakat Terhadap Undang-

Undang No.23 Tahun 2011 Tentang Pengelolaan Zakat” jenis penelitian ini 

adalah penelitian kualitatif yang berisikan permasahan tentang terbitnya UU 

No.23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat  yang menuai kontraversi 

dibeberapa pihak dikarenakan adanya beberapa pasal yang dinilai 

mengecilkan peran LAZ. Hasil menunjukan bahwa beberapa pihak merasakan 

adanya kekurangan dan ketidakadilan di beberapa pasal dalam UU No.23 

Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Para pihak tersebut berharap bahwa 

pemerintah tidak membatasi pengumpulan dan pengelolaan zakat yang sudah 

dilakukan oleh LAZ dan masyarakat selama ini. Karena yang terpenting dalam 

pengumpulan dan pengelolaan zakat adalah pengetasan kemiskinan dengan  
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dana zakat yang terkumpul. Dilihat dari subjek, objek dan lokasi penelitian, 

terdapat perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan. 

Ketiga, skripsi karya Ana Rofiqi yang berjudul “Persepsi Masyarakat 

Terhadap Zakat Tijarah (studi di Desa Wadungsari Kecamatan Waru 

Kabupaten Sidoarjo). Skripsi ini menggunakan pendekatan penelitian 

kualitatif.Adapun jenis penelitian ini adalah empiris. Dalam memperoleh data, 

peneliti menggunakan metode wawancara dan dokumentasi.Analisis yang 

digunakan adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini bahwa persepsi 

masyarakat terhadap zakat tijarah adalah yang pertama, pemahaman tentang 

mustahik dimasyarakat lebih kepada fakir dan miskin, pemahaman tentang 

ukuran zakat yaitu masyarakat mengetahui zakatnya sebesar 2,5%, 

pemahaman tentang menyalurkan zakat dan pemahaman tentang 

kewajibannya dalam mengeluarkan zakat tijarah hasil usaha sandal dan zakat 

mal hasil dari toko emas. Kedua, masyarakat desa Wadungsari hanya berzakat 

dengan cara memilih salah satu antara zakat tijarah dan zakat mal dengan   

alasan karena mereka hanya memahami bahwa kewajibannya hanya 

mengeluarkan 1 zakat. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian diatas. Diantaranya yaitu sama dalam membahas zakat. Akan tetapi 

letak perbedaanya yaitu penelitian diatas membahas zakat tijarah sedangkan 

penelitian ini membahas persepsi masyarakat terhadap pengelolaan zakat 

melalui UPZ. Adapun perbedaan yang kedua yaitu lokasi penelitian diatas 

dengan lokasi penelitian ini. Lokasi penelitian diatas yaitu di Desa 

Wadungsari Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo, sedangkan penelitian ini 

lokasinya di Jorong Koto Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten 

Limapuluh Kota. 

Dan yang keempat, skripsi karya Sultan Syahrir yang berjudul 

“Pemahaman Masyarakat Terhadap Kewajiban Zakat Di Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang”. Penelitian tersebut 

menggunakan jenis pendekatan penelitian kualitatif, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa persepsi masyarakat Islam Kecamatan Maritengngae 
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pada umumnya belum memahami apa arti dan tujuan zakat, mereka hanya 

beranggapan bahwa kewajiban zakat hanya sebatas perintah tetapi manfaat 

orang yang berzakat dapat mensucikan harta kita agar bersih dari segala 

macam egoisan, sifat kikir dan bakhil. Dimana pemahaman masyarakat saat 

ini hanya terbatas pada fiqih dan ritual ibadah saja, zakat dianggap sebagai 

penyempurnaan ibadah di bulan suci ramadhan sebagai kewajiban yang 

apabila ditunaikan maka lepas sudah kewajibannya. Padahal, zakat adalah 

sunnatullah yang mampu melepaskan umat dari problematika kemiskinan. 

Penelitian ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan 

penelitian diatas. Diantaranya yaitu sama dalam membahas zakat. Akan tetapi 

letak perbedaanya yaitu penelitian diatas membahas pemahaman masyarakat 

terhadap kewajiban zakat, sedangkan penelitian ini membahas persepsi 

masyarakat terhadap pengelolaan zakat. Adapun perbedaan yang kedua yaitu,  

dilihat dari lokasinya penelitian diatas melakukan penelitian di Kecamatan 

Maritengngae Kabupaten Sidenreng Rappang, sedangkan lokasi penelitian ini 

terletak di Jorong Koto Simalanggang Kecamatan Payakumbuh Kabupaten 

Limapuluh Kota.  

 

C. Kerangka Pikir 

Pengetahuan masyarakat terhadap pengelolaan zakat mempengaruhi 

pola pikir masyarakat (calon Muzakki) terhadap UPZ di Masjid Jam’i 

Simalanggang sebagai tempat untuk menunaikaan zakat, karena dana yang 

diperoleh dari para muzakki di Jorong Koto tersebut bisa di distribusikan oleh 

penggelola kepada yang wajib menerimanya guna mengentaskan kemiskinan. 

Para pengelolan  zakat perlu memahami lahirnya undang-undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelola zakat yang akan dilengkapi dengan 

peraturan pemerintah, oleh karena itu peningkatan pemahaman terhadap Amil  

serta  masyarakat perlu ditingkatkan agar tercapainya tujuan dari adanya UPZ 

tersebut. UPZ sebagai wadah dalam menerima zakat yang diberikan muzakki 

kepada Amil. Adapun yang menjadi kerangka pikir dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan 3 aspek persepsi antara lain: Aspek kognitif guna 

mengetahui pengetahuan masyarakat terhadap UPZ yang ada di masjid Jam’I 
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Simalanggang, aspek afektif guna mengetahui persepsi masyarakat ditinjau 

dari sudut pandang aspek afektif yaitu bagaimana masyarakat menanggapi 

adanya UPZ dan menilai atau menghargai, dan aspek konatif guna mencari 

bagaimana persepsi masyarakat mengenai tindakan yang harus dilakukan 

pengurus UPZ Masjid Jam’i Simalanggang dalam bertindak agar masyarakat 

mengetahui apa itu UPZ dan apa tujuannya. 

Bagan II.2  

Kerangka Berpikir 

 

BAB III 

 

 

 

Persepsi Masyarakat 

Jorong Koto Simalanggang  

Aspek Kognitif  Aspek Konatif Aspek Afektif 

Indikator: 

- Pengetahuan 

- Pandangan  

- Pengharapan 

- Cara 

berpikir/mendap

atkan 

pengetahuan 

- Pengalaman  

Indikator: 

- Menerima atau 

memperhatikan 

- Menanggapi atau 

partisipasi terhadap 

UPZ 

- Menilai atau 

menghargai 

 

Indikator: 

- Motivasi  

- Sikap terhadap 

UPZ 

- Tindakan  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Untuk mengkaji penelitian secara mendetail dan lengkap diperlukan 

suatu pendekatan permasalahan, peneliti menggunakan metode kualitatif. 

Dimana metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan  perilaku 

yang dapat diamati.
54

Berdasarkan masalah yang diajukan dalam penelitian ini 

yang ditekankan pada masalah persepsi dan perilaku, maka peneliti 

mengunakan pendekatan deskriptif kualitatif. 

Dalam penelitian ini, sangat dipentingkan adalah kemampuan peneliti 

dalam menterjemahkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dan dokumentasi guna memperoleh tinggi rendahnya hasil penelitian. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

1. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini adalah di salah satu Desa di 

Payakumbuh yaitu Jorong Koto Simalanggang Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Limapuluh Kota Sumatera Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan mulai dari pembuatan proposal 

sampai penulisan laporan penelitian. 

 

C. Sumber Data  

Adapun sumber data penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data Primer adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 

pertama atau hasil informasi yang mengenai suatu data dari seseorang 

tentang masalah yang akan diteliti oleh seorang peneliti.
55

 

                                                             
54

Mahi M.Hikman,Metode Penelitian dalam Prespektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: GRAHA ILMU, 2014) hlm.37-38 
55

 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung : Rosda Karya,2015),hlm.87  
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2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari lokasi penelitian atau 

instansi terkait melalui dokumentasi berbentuk laporan-laporan,buku-buku 

dan lainya yang terkait dengan permasalahan penelitian yang sedang 

diteliti dan dikaji. 

 

D. Informan Penelitian  

Untuk mendapatkan informasi yang penulis butuhkan maka, yang 

menjadi informan penelitian ini  meliputiIhsan Nuzul, M.pd.I (Pimpinan 

Pondok Pesantren Al-Zamriyah Ahlul Qurra), Firdaus, Ismail (seorang 

pengusaha kue di Jorong Koto Simalanggang), Bakar (Masyarakat Jorong 

Koto Simalanggang), Yoki (masyarakat Jorong Koto Simalanggang), dan Nur 

Muazim (Ketua UPZ Masjid Jam’i). 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Pengumpulan data merupakan langkah yang sangat penting dalam 

melakukan penelitian. 

Adapun Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Observasi, Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti yang dapat dilakukan secara 

langsung maupun tidak langsung.
56

 Teknik observasi diharapkan dapat 

menjelaskan atau menggambarkan secara luas dan rinci tentang masalah 

yang dihadapi. 

2. Wawancara atau Interview adalah proses mencari informasi dengan cara 

tanya jawab yang diajukan peneliti kepada informan guna mendapat 

informasi yang tidak dapat terungkapkan lewat angket.
57

 Teknik 

wawancara adalah teknik pencarian data/informasi mendalam yang 

diajukan kepada responden/informan dalam bentuk pertanyaan. 

3. Dokumentasi, dokumentasi adalah proses pengumpulan data yang 

diperoleh melalui dokumen-dokumen berupa buku, catatan, arsip, surat-

                                                             
56

Dewi Sadiah,loc.cit. 
57

Mahi M.Hikman,op.cit, hlm.79 
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surat, majalah, surat kabar, jurnal dan sebagainya.
58

 Teknik dokumentasi, 

yakni penelusuran dan perolehan data yang diperlukan melalui data yang 

telah tersedia. Biasanya berupa data statistik, agenda kegiatan, produk 

keputusan atau kebijakan, sejarah, dan hal lainnya yang berkait dengan 

penelitian. Data yang bersifat dokumen ini terutama lebih difokuskan 

pada masalah penelitian, di antaranya mengenai sejarah kelembagaan, 

daerah penyebaran, kewilayahan, kependudukan, agama, dan hal-hal lain 

yang berkaitan dengan objek penelitian.
59

 

 

F. Validitas Data  

Dalam penelitian kualitatif,instrumen utama adalah manusia,oleh 

karena itu  yang diperiksa adalah keabsahan datanya. Untuk menguji 

kreadibilitas data peneliti menggunakan teknik triangulasi. 

Teknik triangulasi adalah menjaring data dengan berbagai metode dan 

cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang 

didapatkan lebih lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan setelah 

mendapatkan data berupa keterangan yang didapatkan dari sumber-sumber 

data telah sama, maka data yang didapatkan lebih kredibel. 

Empat macam triangulasi diantaranya dengan memanfatkan 

penggunaan metode-metode penyidik dan teori. Triangulasi dengan sumber 

artinya membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam 

penelitian kualitatif, adapun untuk mencapai kepercayaan itu, maka dilakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan apa yang dilakukan orang-orang tentang situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

                                                             
58

Mahi M.Hikmah,op.cit,hlm.91 
59

Ibid, hlm.83 
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4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 

Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil penelitian 

itu digabungkan sehingga saling melengkapi sehingga mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan penulis. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, kemudian data dikelompokkan 

berdasarkan jenis dan sumbernya, penganalisaan data dilakukan secara 

kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif yaitu, menguraikan dengan 

fakta yang diperoleh kemudian dihubungkan dengan teori tentang Persepsi 

Masyarakat Jorong Koto Simalanggang terhadap Pengelolaan Zakat di UPZ 

Masjid jam’i Simalanggang  Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh 

Kota. 

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 

Penelitian yang bersifat deskriptif adalah penelitian dengan cara pemamparan 

dan penggambaran kata-kata atau kalimat data yang telah diperoleh untuk 

memperoleh kesimpulan, kemudian data dianalisis dengan menggunakan 

kalimat-kalimat tidak dengan bentuk angka. Sedangkan dalam hal analisis data 

kualitatif proses merumuskan masalah yang diperoleh dari wawancara, 

observasi, dan dokumentasi dengan cara mengelompokan data kedalam 

kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun 

kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan di pelajari dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh penulis maupun orang 

lain. 

Milea dan Huberman mengemungkakan ada tiga tahapan yang harus 

dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu:
60

  

 

                                                             
60

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2013), hlm.210-212 
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1. Reduksi data  

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 

pokok, memfokuskan pada hal-hal penting dan mencari tema serta 

polanya. Data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

dipandang asing, tidak dikenal, dan memiliki pola, maka hal itulah yang 

dijadikan perhatian karena penelitian kualitatif bertujuan mencari pola dan 

makna yang tersembunyi dibalik pola dan data yang tampak. 

2. Paparan Data 

Pemamparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun dan 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman 

kasus dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan 

analisis sajian data. 

3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan hasil peneitian yang menjawab 

focus penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan dalam 

bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada kajian 

penelitian. 
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BAB IV 

GAMBARAN UMUM  

 

A. Sejarah UPZ Masjid Jam’i  

UPZ Masjid Jam’i Simalaggang terletak ditengah Kanagarian 

Simalanggang yang berdekatan dengan pusat pemerintahan Simalanggang dan 

sekolah dan terdapat tempat pendidikan non formal serta banyaknya 

pengusaha yang berada pada Jorong Koto Simalanggang. Maka dari itu Masjid 

Jam’i Simalanggang menjadi lokasi berdirinya UPZ yang dibentuk pada tahun 

2011 dengan Nama BAZ Masjid Jam’i Simalanggang yang diketuai oleh 

Zulka Fadila S.pd sampai tahun 2014, setelah itu tahun 2015 sampai sekarang 

BAZ diubah menjadi UPZ dibawah naungan DEPAG/KEMENANG 

Kabupaten Limapuluh Kota. 

UPZ Masjid Jam’i terletak di jalan.Tan Malaka Km.5,5 Kecamatan 

Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota. UPZ ini diketuai oleh Nur Muazim 

yang merupakan warga Jorong Koto Simalanggang yang dipilih sebagai ketua 

oleh Penggurus Masjid. 

 

B. Sejarah Simalanggang  

Simalanggang berasal dari sumue onggang artinya dahulunya burung 

onggang jatuh malang melewati  sumue yang berada di koto kociak karena 

disumpahi hingga sampai saat ini dan pada waktu itu koto kociak di pagari 

dengan pudiang seingga bernama koto pudiang. 

Simalanggang Baa Pucuak Bulek,Baa Urek Tanggang,… 

“Bagola Tuanku Daulat Engku Bandaro Pucuak” 

Simalanggang terdiri onam koto dilua yaitu, Taeh dan simalanggang, 

piobang dan sungai beringin, gurun dan lubuk batingkok, sepuluh koto 

didalam yaitu, tigo di baruah, tigo di sudud, dan tigo diateh, sepuluh dengan 

koto pudiang. Mulai tahun 1898 sampai dengan tahun 1923 simalanggang 

menjadi sepuluhkenagarian . 

Sehubungan dengan jalannya roda pemerintahan dari masa penjajahan 

Belanda ke Masa penjajahan Jepang ke Masa Pemerintahan Darurat (PDRI) ke 
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Masa Reformasi (saat sekarang ini) yang  sangat mempengaruhi Adat, 

Budaya, Syarak dan Otoritas Adat atau pemerintahan Adat adalah pemecahan 

Daerah Otoritas Pemerintahan Adat yaitu, Enam Koto diluar Gurun dan 

Lubuak Batingkok sekarang menjadi di wilayah kecamatan Harau. Tiga 

Dibaruah (Kanagarian Lampasi) sejak 17 Desember 1970 menjadi bahagian 

Kota Payakumbuh.
61

 

Simalanggang adalah sebuah nagari di kecamatan Payakumbuh, 

kabupaten Limapuluh kota Sumatera Barat, Nagari ini berjarak 5 Km dari 

Kota Payakumbuh 13 Km dari ibu kota kabupaten Limapuluh kota. Nagari 

Simalanggang terbagi dalam empat Jorong yaitu, Jorong Koto Simalanggang, 

Jorong Tabing Ranah, Jorong Balai Rupih, Jorong Api-Api.  

 

C. Keadaan Geografis 

Secara Administrative, nagari ini berada di ketinggian 513 m dari 

permukaan laut, dengan luas wilayah 983,00 Ha, Wilayahnya berbatasan 

dengan nagari Lubuk Batingkok di Utara, nagari koto Baru Simalanggang di 

selatan, Kota Payakumbuh di Sebelah Timur, dan Nagari Koto Tanggah 

Simalanggang di sebelah Barat.
62

 

Nagari Simalanggang memiliki area pertanian perkebunan, dan 

peternakan.Tanaman pangan yang ditanam masyarakat diantaranya Padi, 

Jagung, Ubi kayu, Buncis, Mentimun, kedele, Cabai, dan sebagainya.Areal 

sawah berupa sawah tadah hujan dan sawah irigasi dengan mempergunakan 

kincir air. 

 

D. Keadaan Penduduk 

Hasil regristrasi tahun 2017 menunjukan bahwa jumlah penduduk 

mencapai  4.751 jiwa. Dari jumlah tersebut,  dilihat penyebaran penduduk 

Jorong Balai Rupih merupakan wilayah jumlah penduduk tertinggi, yaitu 

2.184 jiwa. Dimana dalam jumlah tersebut terdapat 1.133 jiwa penduduk laki-

                                                             
61

 http://simalanggang.wordpress.com, diakses pada tanggal 12  oktober 2019,pukul 08:23 

wib 
62

 Dokumentasi, Papan Monografi Nagari Simalanggang 2017 

http://simalanggang.wordpress.com/
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laki dan 1.051 penduduk perempuan. Sedangkan Jorong Koto Simalanggang  

merupakan jumlah penduduk urutan ketiga  dengan jumlah  850 jiwa dengan 

jumlah penduduk laki-laki sebanyak 447 jiwa dan penduduk perempuan 

dengan jumlah 403 jiwa. Selanjutnya Tabing Ranah dengan jumlah penduduk 

1.118 jiwa dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 617 jiwa dan 572 jiwa 

penduduk perempuan. Sedangkan Jorong Api-api merupakan wilayah 

penduduk paling jarang dengan jumlah penduduk 139 jiwa, 64 jiwa penduduk 

laki-laki dan 75 penduduk perempuan.   

 

E. Sosial Budaya  

Masyarakat nagari simalanggang secara kultural terdiri dari beberapa 

suku seperti, Kutianyie, payoboda, piliang, pitopang, picancang, jambak, 

simabua, malayu, dan chaniago. 

 

F. Keadaan Ekonomi  

Masyarakat Simalanggang mayoritas dengan mata pencaharian Petani, 

Perkebunan berupa kebun kelapa, coklat, pinang, pisang, dan tebu. Setiap 

panen masyarakat menjual hasilnya dipakan Rabaa Adapun hewan ternak 

yaitu sapi, kerbau, kambing, ayam kampung, bebek, ayam potong, ayam 

petelur, dan ternak puyuh. Nagari Simalanggang memiliki beragam mata 

pencaharian antara lain, Bidan di nagari simalanggang terdapat 5 orang Bidan, 

Guru 26 orang, karyawan BUMN 4 orang, Karyawan Swasta 68 orang, 

kepolisian RI sebanyak 8 orang, mekanik 2 orang, pedagang 86 orang, PNS 

sebanyak 75 orang, Pensiunan sebanyak 39 orang petani  499 orang, peternak 

8 orang, Sopir  37 orang, TNI berjumlah 2 orang, tukang batu 20 orang, 

tukang cukur 3 orang, tukang kayu 32 orang, Wiraswasta sebanyak 416 orang, 

Belum/ tidak bekerja sebanyak 1.075 orang. 

Jumlah penduduk miskin di nagari simalanggang dilihat dari penerima 

Raskin sebanyak 288 KK, penerima KIP sebanyak 378 , penerima KIS 

sebanyak 429, penerima kartu JAMKESDA 242, penerima kartu keluarga 

sejahtera sebanyak 300, penerima PKH sebanyak 101, dan penerima ASPDB 

sebanyak 2. 
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               BAB VI 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulkan  

Setelah melakukan pembahasan yang panjang terkait Persepsi 

Masyarakat terhadap Pengelolaan di UPZ Masjid Jam’i Simalanggang 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota, peneliti mengumpulkan 

data dengan menggunakan observasi dan wawancara sehingga dari hasil 

Pembahasan peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 

Persepsi masyarakat terhadap Pengelolaan zakat di  UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang masih buruk, ditinjau dari Aspek Kognitif pengetahuan 

masyarakat terhadap pengelolaan UPZ adalah tidak optimal, karena 

operasionalisasi UPZ tersebut belum sepenuhnya terlaksana, mulai dari 

Penghimpunan zakat, dimana dalam penghimpunan zakat ini ada beberapa 

yang belum terlaksana, ditinjau dari Aspek Afektif masyarakat masih ada 

membayar zakat secara individual mengikuti tradisi tanpa pemahaman yang 

kaffah, dan ditinjau dari Aspek Konatif yang mana UPZ Masjid Jam’i belum 

melakukan sosialisasi kewajiban ZIS di lingkungan, pengadministrasian 

pengumpulan dana ZIS yang belum efektif, dan Penyaluran zakat, dimana 

penyaluran zakat ini ada beberapa yang belum terlaksana seperti: melakukan 

pembinaan dan monitoring kepada mustahik, dan pengelolaan database 

mustahik yang belum efektif dan selanjutnya prosedur pendirian zakat. Jadi, 

dapat dikatakan bahwa secara keseluruhan dari pengelolaan UPZ belum 

terlaksana dengan baik serta Struktur kepenggurusan yang belum terbentuk, 

dan sarana prasarana yang belum memadai sehingga masyarakat kurang 

tertarik untuk membayar zakat melalui UPZ Masjid Jam’i. 

 

B. Saran  

Adapun saran yang dapat penulis berikan mengenai Persepsi 

Masyarakat Terhadap Pengelolaan Zakat Di UPZ Masjid Jam’i Simalanggang 

Kecamatan Payakumbuh Kabupaten Limapuluh Kota yaitu: 
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1. Bagi UPZ Masjid Jam’i Simalanggang Kecamatan Payakumbuh 

Kabupaten Limapuluh Kota: 

a. Meningkatkan Pengelolaan Terhadap UPZ Masjid Jam’i, membuat  

perencanaan untuk meningkatkan perkembangan UPZ agar menjadi 

Optimal. 

b. Melakukan Sosialisasi baik itu Penyuluhan, Ceramah agama yang 

mengenai Zakat, agar pemahaman masyarakat terhadap kewajiban 

Zakat. 

2. Bagi Masyarakat Jorong Koto Simalanggang : 

a. Meningkatkan kepedulian terhadap UPZ yang telah ada di 

lingkungannya, agar UPZ dapat berkembang dengan baik. 

b. Ikut serta dalam memajukan perekonomian masyarakat kurang mampu 

di sekitar lingkungannya dengan membayar zakat melalui UPZ 

terdekat, agar pengelolaan zakat UPZ dapat berjalan lancar. 
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TRANSKIP WAWANCARA  

 

Indikator Aspek Persepsi 

Aspek Kognitif Aspek  Afektif Aspek Konatif 

Aspek kognitif 

berkaitan dengan 

aspek Intelektual 

(yang 

diketahui),keyakinan 

benar atau salah atas 

sesuatu dengan dasar 

bukti, 

Pengalaman,atau 

Intuisi. 

Aspek Afektif berkaitan 

dengan aspek emosional 

dari factor 

sosiopsikologis. Dalam 

hal ini membicarakan 

kebutuhan mencari 

identitas, kebutuhan 

akan nilai, dan 

kebutuhan akan 

pemenuhan diri. 

Aspek Konatif berhubungan 

dengan kebiasaan, kemauan 

bertindak 

 

 

No Aspek Persepsi Pertanyaan 

1. Aspek Kognitif  1. Apakah bapak mengetahui pengeolaan? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui UPZ ? 

3. Kapan berdirinya UPZ Masjid Jam’i Simalanggang? 

NM 

4. Apakah pengelolaan UPZ ini sudah maksimal? 

5. Bagaimana Pengelolaan UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

6. Apakah yang menjadi permasalahan setiap tahun 

dalam pengelolaan UPZ? NM 

7. Apakah UPZ ini melakukan pendistribusian? 

8. Berapa jumlah dana zakat yang terkumpul selama 

bapak menjadi pengurus UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? NM 

9. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang 



 
 

 

manjemen/pengelolaan UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

2. Aspek Afektif  1. Berapa lama bapak/ibu menjadi warga 

Simalanggang? 

2. Siapa pengelola UPZ Masjid Jam’i  Simalanggang? 

3. Apakah UPZ Masjid Jam’i Simalanggang ada 

melakukan pengumpulan zakat dengan cara 

membuat Program?NM 

4. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap adanya 

UPZ di lingkungan Simalanggang? 

5. Kapan masyarakat sering mengunjungi UPZ? NM 

6. Apakah UPZ Masjid Jam’i Simalanggang 

bermanfaat bagi Masyarakat? 

3. Aspek Konatif  1. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap siklus 

pembayaran zakat? 

2. Apa harapan bapak/ibu untuk UPZ Masjid Jam’I 

Simalanggang? 

3. Apa saja planning jangka pendek dan jangka 

panjang untuk perkembangan UPZ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Informan 1 

Petani  

Identitas  Informan 

Nama   : Bakar  

Pekerjaan  : Tani 

Umur   : 70 Tahun  

Tempat  : Simalanggang  

Hari/Tanggal  : Minggu, 20-Oktober-2019 

 

No  Aspek  Persepsi  Pertanyaan dan jawaban  

1. Aspek Kognitif  1. Apakah bapak mengetahui pengeolaan? 

Jawab : untuak mengetahui apo itu pengelolaan, 

saketek banyaknyo apak lai tau, untuak secaro 

umumnyo apak mengartikan bahwa pengelolaan itu 

adalah  Penggurusan sesuatu apo nan kito pogang 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui UPZ ? 

Jawab :Yo apak menegetahui apo itu UPZ sobab apak 

pernah menjadi kepenggurusan di UPZ tersebut pada 

tahun 2011, saketek banyaknyo apak lai tau apo itu 

UPZ kepanjangannyo Unit Pengumpul Zakat. 

3. Apakah pengelolaan UPZ ini sudah maksimal? 

Jawab :kalau untuak maksimalnyo apak raso olun 

sebab kepenggurusan tidak fokus menjalani tugasnyo. 

4. Bagaimana Pengelolaan UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

Jawab : Setau apak, Pengelolaan di UPZ ini masih 

tidak terlalu mengikuti prosedur  apobilo ado urang 

nan berzakat di UPZ Masjid Jam’I dan melakukan 

proses akad tanpa menghituang bara sabonanyo zakat 

yang Muzakki keluarkan, dan Amil zakat hanyo 

manarimo dan mencatat di buku kadang lai 

bamasuakan dalam computer kadang indak, jadi 

kadang ado peghitungan tidak sesuai katiko 

penghituangan akhir. 



 
 

 

5. Apakah UPZ ini melakukan pendistribusian? 

Jawab :Iyo UPZ iko melakukan pendistribusian baik 

zakat fitrah yang dibagikan kepada masyarakat 

kurang mampu, dan zakat Mal yang dibagikan kepada 

anak sekolah yang kurang mampu,dan orang sakit, 

fakir dan miskin serta amil zakat. 

6. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang manjemen / 

pengelolaan UPZ Masjid Jam’i Simalanggang? 

Jawab :Persepsi  apak terhadap pengelolaan UPZ 

Masjid ko kurang bagus, karena pembukuan yang 

kurang jelas, dan masih sedikit masyarakat yang 

ingin berzakat di lembaga. 

2. Aspek Afektif  1. Berapa lama bapak/ibu menjadi warga 

Simalanggang? 

Jawab :Apak tingga di siko sejak Lahir , lah 70 

tahunan lah. 

2. Siapa pengelola UPZ Masjid Jam’i  Simalanggang? 

Jawab :Pengelola UPZ ini bernama Nur Muazim. 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap adanya 

UPZ di lingkungan Simalanggang? 

Jawab : Tanggapan apak elok, karna bisa 

mempermudah calon muzaki untuk berzakat, tetapi 

untuak pengurus UPZ lebih meningkatkan pergerakan 

lembaga zakat yang sudah ada ini, Supaya 

masyarakat bisa berangsur–angsur mengubah tradisi 

lama dalam membayar zakat. 

4. Apakah UPZ Masjid Jam’i Simalanggang bermanfaat 

bagi Masyarakat? 

Jawab: Sangat bermanfaat karena sampai saat ini 

banyak masyarakat yang kurang mampu yang 

membutuhkan pertolongan seperti biaya pengobatan, 

dan sekolah. 



 
 

 

3. Aspek Konatif  1. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap siklus 

pembayaran zakat? 

Jawab :pada zaman dahulu, membayar zakat 

dilakukan dengan cara memberikan kepada yang 

berhak menerimanya karena belum ada lembaga yang 

mengelola zakat, dan pada saat ini lembaga zakat 

sudah ada, tetapi masyarakat masih menunaikan zakat 

secara individu tidak melalui lembaga. 

2. Apa harapan bapak/ibu untuk UPZ Masjid Jam’I 

Simalanggang? 

Jawab :Meningkatkan pengelolaan UPZ tersebut, dan 

kepenggurusan yang aktif dalam pengelolaan UPZ. 

 

 

  



 
 

 

Informan 2 

Pedagang  

Identitas Informan  

Nama   : Yoki 

Pekerjaan  : Pedagang  

Umur   : 26 Tahun  

Tempat  : Simalanggang  

Hari/Tanggal  : Jum’at,  25-Oktober-2019 

 

No  Aspek  Persepsi  Pertanyaan dan jawaban  

1. Aspek Kognitif  1. Apakah bapak mengetahui pengeolaan? 

Jawab : Ya, Abang mengetahui secara umum 

pengelolaan itu 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui UPZ ? 

Jawab : Pernah liat dan baca di Spanduk atau plang 

masojik Jam’I Simalanggang. 

3. Apakah pengelolaan UPZ ini sudah maksimal? 

Jawab :Belum Maksimal. 

4. Bagaimana Pengelolaan UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

Jawab : Pengelolaan pada UPZ ini setau abang masih 

berantakan indak di perhatikan kali 

5. Apakah UPZ ini melakukan pendistribusian? 

Jawab :Setau abang, UPZ ini melakukan 

pendistribusian yang paling abang ketahui ketika 

pendistribusian zakat fitrah yang diberikan kepada 

masyarakat Simalanggang yang kurang mampu, dan 

kalau zakat maal juga melakukan pedistriusian tetapi 

jarang sekali abang melihatnya entah gara abang yang 

kurang perhatian kepada lembaga tersebut pada saat 

lembaga itu melakukan pedistribusian, tapi yang 

sering abang dengar pendistribusian yang diberikan 

kepada anak sekolah yang kurang mampu. 



 
 

 

6. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang manjemen / 

pengelolaan UPZ Masjid Jam’i Simalanggang? 

Jawab :Persepsi abang masalah pengelolaan UPZ  ko 

masih kurang    rancak, bisa abang menilainyo dari 

Papan yang tertempel di dinding masjid untuk 

mencatat Muzzaki  yang menunaikan di UPZ iko 

masih dak joleh,atau bisa wak katoan berantakan. 

2. Aspek Afektif  

 
1. Berapa lama bapak/ibu menjadi warga 

Simalanggang? 

Jawab :Abang tingga disiko sejak lahir, sudah 26 

tahun. 

2. Siapa pengelola UPZ Masjid Jam’i  Simalanggang? 

Jawab :Kurang Tau, karna tidak adanya struktur 

organisasi yang baru. 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap adanya 

UPZ di lingkungan Simalanggang? 

Jawab :Bagus, karena dibeberapa masjid yang ada di 

Simalanggang hanya masjid Jam’i Simalanggang 

yang memiliki UPZ. 

4. Apakah UPZ Masjid Jam’i Simalanggang bermanfaat 

bagi Masyarakat? 

Jawab :Menurut Abang  sangat  bermanfaat, dengan 

adanya UPZ masyarakat mulai berangsur-angsur 

membayar zakat melalui lembaga zakat, agar Amil 

zakat bisa melakukan pendistribusian secara merata. 

3. Aspek Konatif  1. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap siklus 

pembayaran zakat? 

Jawab :Siklus pembayaran zakat ya mmm, menurut 

abang siklus pembayaran zakat tu, yang pertama kita 

menghitung jumlah harta kita apabila telah sampai 



 
 

 

nishab dan haulnya maka abang wajib mengeluarkan 

sebagian harta abang sesuai yang telah ada 

ketentuannya, tetapi abang pribadi kalau berzakat 

langsung ke mustahiqnya. 

2. Apa harapan bapak/ibu untuk UPZ Masjid Jam’I 

Simalanggang? 

Jawab : Meningkatkan pengelolaan UPZ dan 

membentuk Struktur yang jelas agar masyarakat 

mengetahui akan keberadaan UPZ. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Informan  3 

Pengusaha  

Identitas Informan  

Nama   : Ismail  

Pekerjaan  : Pengusaha   

Umur   : 42 Tahun  

Tempat  : Simalanggang  

Hari/Tanggal  : Minggu, 03-November- 2019 

 

No  Aspek  

Persepsi  

Pertanyaan dan jawaban  

1. Aspek Kognitif  1. Apakah bapak mengetahui pengeolaan? 

Jawab :Ya kalau sekedar untuk  mengetahui tentang  

apa itu pengelolaan Oom mengetahuinya, sama 

halnya dengan menggurusi,mengatur atau bisa 

dicontohkan dengan Oom mengelola Usaha Kue Oom 

ni ya kan. 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui UPZ ? 

Jawab : iya Oom mengetahui UPZ, Oom tau dari 

plang Masjid yang memamparkan UPZ masjid Jam’i 

Simalanggang. 

3. Apakah pengelolaan UPZ ini sudah maksimal? 

Jawab :Kalau untuk maksimalnya Oom rasa belum 

Maksimal, masih dalam proses. 

4. Bagaimana Pengelolaan UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

Jawab :penggelolaan di UPZ ini dilakukan dengan 

baik tetapi untuk administrasi kurang 

diperatikan,misalnya ada yang berzakat ya diterima 

saja catat nama dibuku agenda jumlah yang di zakati, 

tidak melakukan perhitungan terlebih dahulu, ntah 

wajib muzakki berzakat ntah belum sampai haul dan 

nishab. 

 



 
 

 

5. Apakah UPZ ini melakukan pendistribusian? 

Jawab :iya melakukan pendistribusian tapi masih ada 

masyarakat yang tidak mendapatkan. 

6. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang manjemen / 

pengelolaan UPZ Masjid Jam’i Simalanggang? 

Jawab :Persepsi Oom terhadap pengelolaan UPZ, 

kalau untuk penyaluran zakat fitrah pembagian 

dilakukan secara merata dan hampir seluruh 

masyarakat tau, tapi kalau untuk zakat maal masih 

belum ada perkembangan mungkin karena 

pengelolaan serta tidak jelasnya lembaga tersebut 

dimata masyarakat. Jadi masyarakat masih ragu untuk 

menunaikan zakat di UPZ ini dan masyarrakat juga 

masih mengikuti apa yang dipahamkannya  

bagaimana iya menunaikan zakat, dan masih memakai 

tradisi lama. Jika pengelola UPZ ini melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat mungkin banyak 

masyarakat yang ingin berzakat di UPZ tersebut dan 

Transparan. 

2. Aspek Afektif  1. Berapa lama bapak/ibu menjadi warga Simalanggang? 

Jawab : Oom sudah 42 tahun disiko, yo dari lahir 

sampai kini 

2. Siapa pengelola UPZ Masjid Jam’i  Simalanggang? 

Jawab :Kurang Tau, karna tidak adanya struktur 

organisasi yang baru. 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap adanya 

UPZ di lingkungan Simalanggang? 

Jawab :Senang, karena dapat mempermudah calon 

Muzakki untuk membayar zakat, dan dapat 

membantu masyarakat yang kurang mampu di 

Simalanggang. 

 



 
 

 

4. Apakah UPZ Masjid Jam’i Simalanggang bermanfaat 

bagi Masyarakat? 

Jawab :Bermanfaat, karena dapat mempermudah 

calon muzaki dalam menunaikan zakat, terjangkau 

lokasinya serta tidak sulit untuk dikunjungi. 

3. Aspek Konatif  1. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap siklus 

pembayaran zakat? 

Jawab :Selama ini Oom mebayar zakat langsung 

kepada penerima zakat,oom hitung sendiri dan oom 

salurkan langsung kepada yang menerimanya yang 

mana zakat itu oom berikan kepada tetangga terdekat. 

2. Apa harapan bapak/ibu untuk UPZ Masjid Jam’I 

Simalanggang? 

Jawab :harapan Oom untuak UPZ ,dapat 

meningkatkan kinerja, dapat melakukan sosialisasi 

kepada masyarakat agar masyarakat tertarik untuk 

membayar zakat di UPZ terdekat. 

 

 

  



 
 

 

Informan  4 

Pimpinan Pondok Pesantren Al-Zamriyah  

Identitas Informan  

Nama   : Ihsan Nuzula ,M.pd.I  

Pekerjaan  : Dosen  

Umur   : 30 Tahun  

Tempat  : Simalanggang  

Hari/Tanggal  : Minggu, 03-November- 2019 

 

No  Aspek  Persepsi  Pertanyaan dan jawaban  

1. Aspek Kognitif  1. Apakah bapak mengetahui pengeolaan? 

Jawab :Ya abang mengetahui apa itu pengelolaan, 

pengelolaan tu samo dengan halnyo awak menggurusi 

sesuatu yang di dalamnyo ado unsur POAC supaya 

apo yang awak urusi tu bisa terkelola dengan baik. 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui UPZ ? 

Jawab :iya, abang mengetahui UPZ itu apa, UPZ itu 

adalah singkatan dari Unit Pengumpul Zakat ,jadi 

UPZ tu merupakan Unit yang membantu BAZNAS 

untuk pengumpulan zakat Calon Muzakki. 

3. Apakah pengelolaan UPZ ini sudah maksimal? 

Jawab :Kalau untuk maksimalnya abang rasa belum 

maksimal  karena data mustahiq serta muzaki masih 

tidak rapi atau bisa wak katoan berantakan, 

contohnyo di dindiang masojik ado spanduk data 

Muzakki yang memberikan zakat tapi di tulis tidak 

rapi dan kurang jelas. 

4. Bagaimana Pengelolaan UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

Jawab :pengelolaan yang dilakukan UPZ masjid 

Jam’I Simalanggang masih dengan cara manual, dan 

data masih ada yang tidak tertulis hanya di ingat-ingat 

saja. 



 
 

 

5. Apakah UPZ ini melakukan pendistribusian? 

Jawab :iya melakukan pendistribusian yang dibagikan 

kepada yang masuk salah satu dari delapan Asnaf 

yang telah ditetapkan dalam Al-Qur’an. 

6. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang manjemen / 

pengelolaan UPZ Masjid Jam’i Simalanggang? 

Jawab :Positif, sudah ada lembaga zakat  yang 

menggelola zakat secara khusus karena, pada 

dahulunya zakat hanya diberikan kepada  mustahiq 

langsung , dengan adanya UPZ maka pengelola zakat 

bisa menjadi fokus. 

2. Aspek Afektif  1. Berapa lama bapak/ibu menjadi warga 

Simalanggang? 

Jawab :Abang sudah 30 tahun di siko. 

2. Siapa pengelola UPZ Masjid Jam’i  Simalanggang? 

Jawab :Kurang Tau, karna tidak adanya struktur 

organisasi yang baru. 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap adanya 

UPZ di lingkungan Simalanggang? 

Jawab : Sangat bagus, sangat membantu pergerakan 

kehidupan di Simalanggang khususnya. 

4. Apakah UPZ Masjid Jam’i Simalanggang bermanfaat 

bagi Masyarakat? 

Jawab :Sangat Bermanfaat, melalui UPZ masyarakat 

mudah dalam membayar zakat, perekonomian 

masyarakat kurang mampu terbantu dengan adanya 

UPZ ini. 

3. Aspek Konatif  1. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap siklus 

pembayaran zakat? 

Jawab :Di simalanggang dominan pembayaran zakat 



 
 

 

fitrah berjalan lancar, untuk zakat maal masih belum 

baik, dan abang  sendiri membayar zakat masih 

dilakukan dengan cara menyalurkannya kepada 

mustahiq langsung. 

2. Apa harapan bapak/ibu untuk UPZ Masjid Jam’I 

Simalanggang? 

Jawab :UPZ selalu memberikan kontribusi terhadap 

mustahiq, lakukan pengelolaan zakat secara 

transparan karena di pertanggung jawabkan di 

Akhirat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Informan 5  

Petani  

Identitas Informan  

Nama   : Firdaus  

Pekerjaan  : Tani  

Umur   : 60 Tahun  

Tempat  : Simalanggang  

Hari/Tanggal  : jum’at , 22- November- 2019 

 

No  Aspek  Persepsi  Pertanyaan dan jawaban  

1. Aspek Kognitif  1. Apakah bapak mengetahui pengeolaan? 

Jawab :Lai mengetahui apo itu pengelolaan samo 

dengan menggurusi. 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui UPZ ? 

Jawab : Iya mengetahui 

3. Apakah pengelolaan UPZ ini sudah maksimal? 

Jawab : Belum Maksimal, karena kurangnya 

kepedulian masyarakat terhadap adanya UPZ dan 

penggurus UPZ  tidak focus dalam menggurusi UPZ 

tersebut 

4. Bagaimana Pengelolaan UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

Jawab :Untuk pengelolaan nya masih belum 

maksimal, sebab terkadang yang memberikan zakat 

tidak melakukan penghitungan terlebih dahulu ,dan 

amil menerima zakat Muzakki tersebut serta 

pencatatan masih manual atau mencatatnya terlebih 

dahulu di spanduk yang ditempel pada dinding masjid 

yang disediakan oleh pengurus, dan penyusunan tidak 

rapi, terkadang hal itu yang membuat masyarakat 

yang ingin berzakat melalui lembaga tidak jadi karna 

melihat seperti itu. 

5. Apakah UPZ ini melakukan pendistribusian? 

Jawab :iya melakukan pendistribusian yang dibagikan 



 
 

 

kepada orang yang berhak menerimanya yang 

termasuk ke delapan golongan. 

6. Bagaimana persepsi bapak/ibu tentang manjemen / 

pengelolaan UPZ Masjid Jam’i Simalanggang? 

Jawab :Masih ada  kekurangan yang perlu dibenahi, 

dilengkapi sesuai dengan SDM yang ada, bagian 

Manajemen, dan kepenggurusan yang belum jelas dan 

lengkap. 

2. Aspek Afektif  1. Berapa lama bapak/ibu menjadi warga 

Simalanggang? 

Jawab :apak olah 60 tahun di jorong koto 

Simalongang ko. 

2. Siapa pengelola UPZ Masjid Jam’i  Simalanggang? 

Jawab :untuk orang yang mengelola UPZ ini adalah 

Zulka Fadila dan Nur Muazim. 

3. Bagaimana tanggapan bapak/ibu terhadap adanya 

UPZ di lingkungan Simalanggang? 

Jawab :Sangat positif dan saya mendukung. 

4. Apakah UPZ Masjid Jam’i Simalanggang bermanfaat 

bagi Masyarakat? 

Jawab :Sangat bermanfaat bagi masyarakat yang 

membutuhkan, seperti bantuan Orang sakit, anak 

sekolah yang kurang mampu. 

3. Aspek Konatif  1. Bagaimana pemahaman bapak/ibu terhadap siklus 

pembayaran zakat? 

Jawab :Membayar zakat secara tidak keberatan, serta 

harta calon muzakki sudah mencapai nishab dan haul. 

2. Apa harapan bapak/ibu untuk UPZ Masjid Jam’I 

Simalanggang? 

Jawab: Ingin lebih meningkat, memanfaatkan SDM 

yang ada dan kinerja yang baik, agar system 

pengelolaan UPZ bisa tersusun rapi dan jelas 

 



 
 

 

Informan  6 

Pengurus UPZ Masjid Jam’I Simalanggang  

Identitas Informan  

Nama   : Nur Muazim 

Pekerjaan  : Wiraswasta  

Umur   : 45 Tahun  

Tempat  : Masjid Jam’I Simalanggang  

Hari/Tanggal  : selasa, 19- November-2019  

 

No Aspek Persepsi Pertanyaan 

1. Aspek Kognitif  1. Apakah bapak/Ibu mengetahui Pengelolaan? 

Jawab :ya bapak mengetahui apa itu Pengelolaan. 

2. Kapan berdirinya UPZ Masjid Jam’i Simalanggang? 

Jawab : Kalau untuak tahun berdirinyo UPZ  iko 

sekitar tahun 2011 dibawah naungan DEPAK 

Kabupaten Limapuluh Kota dan sampai kini UPZ iko 

masih bertahan. 

3. Apakah yang menjadi permasalahan setiap tahun 

dalam pengelolaan UPZ? 

Jawab : Sulitnya memahamkan masyarakat tentang 

berzakat, karena masyarakat masih mematokkan 

dengan tradisi lama yaitu membayar zakat dengan 

sendiri tanpa melalui lembaga zakat, kurangnya 

kepedulian masyarakat terhadap UPZ Masjid JamiI, 

dan kesalahan bapak  sebagai pengurus UPZ ini bapak 

kurang Aktif  dalam mengembangkan UPZ ini 

dikarenakan pekerjaan lain yang selalu memakan 

waktu hingga UPZ masih terbelakangkan. 

4. Berapa jumlah dana zakat yang terkumpul selama 

bapak menjadi pengurus UPZ Masjid Jam’i 

Simalanggang? 

Jawab : Selama bapak menjadi ketua UPZ Masjid 

Jam’I ini jumlah dana zakat yang terkumpul lebih 

kurang Rp.13.000.000. 



 
 

 

2. Aspek Afektif  1. Berapa lama bapak/ibu menjadi warga 

Simalanggang? 

Jawab : Bapak udah 45 tahun di Simalanggang ini 

2. Kapan masyarakat sering mengunjungi UPZ? 

Jawab :Ketika membayar Zakat Fitrah masyarakat 

rata-rata membayar ke UPZ ini. 

3. Aspek Konatif  1. Apakah planning jangka pendek dan jangka panjang 

untuk perkembangan UPZ? 

Jawab : Rencana jangka pendek: Membagi zakat 

setiap tahun pada bulan Ramadhan ,menolong orang 

sakit, dan membantu anak sekolah yang kurang 

mampu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Daftar Nama-nama Penerima Zakat Mal  

Masjid Jam’i Jorong Koto Simalanggang  

 

No  Nama- nama Alamat Ket 

1 Wati  Padang Koli  - 

2 Yusra  Padang Koli  - 

3 Zainab  Padang Koli   - 

4 Lina Simabua  Padang Koli  - 

5 Sian  Padang Koli   

6 Darnis  Padang Koli  - 

7 Diki  Padang Koli  - 

8 Ita  Koto kociak  - 

9 Yasla Epi  Koto Kociak  - 

10  Dedi  Koto Kociak  - 

11 Mus Anis  Koto Kociak  - 

12  Jasline  Koto kociak  - 

13  Nasir  Koto Kociak  - 

14 Jun  Koto Kociak  - 

15  Siti  Koto Kociak  - 

16 Sita Adiak  Beringin  - 

17  Muscuan  Beringin  - 

18 Junakalih  Beringin  - 

19 Yun Pn  Beringin  - 

20  Aslan Siregar  Beringin  - 

21  Nursena  Beringin  - 

22  Erni Caniago   Beringin  - 

23  Ita A Siti  Beringin   

24  Neldia  Beringin  - 

25  Despir  Beringin   

26  Ides  Beringin  - 

27  Ita Ulak  Beringin  - 



 
 

 

28  Zurni  Beringin  - 

29  Asni Salo  Beringin  - 

30  Mariati  Beringin  - 

31  Zulfahmi  Beringin  - 

32  Erma Uin  Beringin  - 

33 Diah  Beringin  - 

34  Nel  Beringin  - 

35 Samsinar  Beringin  - 

36  Silih  Beringin  - 

37  Sijuh  Beringin  - 

38 Rita naslar  Beringin  - 

39 Almaida malik  Beringin  - 

40 Asni caniago  Beringin  - 

 

 

 

 

Payakumbuh, 19 November 2019 

Pengurus UPZ   Masjid Jam’i Simalanggang 

 

 

 

 

 

(          Nur Muazim        )   
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